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PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian dunia yang semakin terintegrasi  dan
kompetitif sejalan dengan meluasnya pengaruh globatisasi membawa implikasi
terhadap pergerakan barang dan jasa dalam perdagangan intemmasional yang
semakin bebas melewati batas-batas negara. Kondisi demikian merupakan
tantangan yang semakin berat terutama dalam menembus pasar global, sekaligus
merupakan peluang yang cukup besar bagi ekonomi Indonesia untuk menjadi
salah satu kekuatan ekonomi yang patut dibanggakan,

Datam menghadapt tantangan globalisasi. pemerintah terus berupaya
mernperbaiki kinerja perekonomian dalam negeri diantaranya melalui peningkatan
daya saing ekspor, cfisien dan produktivitas di berbagai sektor usaha. Dengan
kinerja ekonomi dalam negeri yang semakin membatk diharapkan mampu
mendorong peningkatan ekspor nasional, khususnya ekspor noninigas.

Dihapuskannya berbagai hambatan perdagangan intemasional akan
membawa konsekuensi logis berupa makin terbukanya perdagangan dunia
tentunya akan meningkatkan permintaan di pasar dunia, yang akibatnya akan lebih
membuka peluang ekspor bagi produk indonesia dan pertumbuhan dalam negeri
akan meningkat. Peluang komoditi terbesar berasal dari remewable recources

(pertanian dan kehutanan) karena permintaan produk tersebut akan meningkat dan



b

supply dunia sangat terbatas dan Indonesia memegang kendali (Bambang Tri
Cahyono, 1999: 126),

Migas sebagai sumber pembiayaan pembangunan sudah tidak dapat
drandalkan lagi, sumbangannya terhadap PDB semakin menurun. Oleh karena itu
menuntut penmgkatan ekpor komoditi nonmigas. Hal ini sesuai dengan anjuran
Bank Dunia dalam laporan tahunan tahun 1985 bahwa teramat perlu Indonesia
melipatgandakan produksi serta komoditi nonmigas. Karena berbahaya kalau
suatu negara penerimaan ckspomya sangat tergantung pada satu komoditi saja,
apalagi kalau kedudukan komoditi itu di pasar dunia makin melemah,

Dalam tabel 1.1. terlihat bahwa perkembangan ekspor Indonesia
didominasi oleh ¢kspor nonmigas. Pada tabun 1983-1986 ekspor migas terus
menerus mengalami penurunan. Hal ini disebabkan adanya penurunan harga
minyak bumi dunia yang terus menerus sejak 1982, puncak penurunan harga
minyak pada bulan Agustus 1986 dengan harga hanya setingkat 9,83 USS$ per
barrel. Padahal tahun sebelumnya harga masih berkisar 25-28 USS$ per barrel
(Dumairy, 1996: 183).

Dominasi nonmigas dalam ekspor nasional diawali tahun 1987, sektor
migas menyumbang 49,9% dan sektor nonmigas menyumbang 50.1% pada
penerimaan ¢kspor. Perbedaan bermakna terjadi pada tahun 1988 dimana sektor
migas hanya berandil 40% dalam perolehan devisa ekspor, sedangkan sektor
nonmigas berandil 60%.

Pencapaian ini berkaitan dengan upaya pemerintzh untuk meningkatkan

ekspor nonmigas, ditandai dengan adanya berbagai kebijakan yang dikeluarkan.



Misalnya kebijakan promosi ekspor, kebijakan deregulasi bea masuk barang

impor, dan paket kebijaksanaan lain yang menunjang ekspor nonmigas.

TABEL 1.1.

PERKEMBANGAN EKSPOR INDONESIA TAHUN 1983-2003

{Nilai dalam Juta US$, Pangsa dan Perubahan dalam Persen)

Tahun Ekspor Migas Ekspor Nonmigas
Nilai Pangsa | Perubahan Nilai Pangsa Perubahan
1983 161407 763 - 50052 137 —
1984 16018.1 732 08 58607 268 1727
1985 12717 8 68.4 206 58689 3te -0.01
1986 8276 6 559 -34.9 65284 441 11.24
1087 8556.0 409 34 85796 50.1 3142
1988 76816 40.0 -10.2 115369 &0.0 3447
1989 8678 8 Je2 13.0 13480} 60.8 16.84
1990 110711 43 1 276 14604.2 369 834
1951 10894 9 374 -1.6 182475 62.6 24 95
1992 106709 314 -2 23296 1 68.6 27.67
1993 9745.8 265 -8.7 270772 735 16.23
1904 5693.6 242 -0.5 303598 758 1212
1995 10464 .4 23.0 3.0 34953.6 710 1513
1956 11721.8 235 12.9 38093.0 76.5 398
1967 16225 21.7 -0.8 413211 78.3 9.79
1998 78721 o1 =323 409755 839 -2.02
1999 7922 20.1 244 388732 799 =503
2000 143666 231 467 47757 4 169 2285
2001 12636.3 224 -12.0 43684 6 776 -8.53
2002 12112.7 212 41 45046 1 788 312
2003 13651 4 224 127 474068 776 524
Rata-mtal 111612 36.2 1.0 26145.9 63.8 12.50
Sumber : Statistik Indonesia (Statistical Year Book of indonesia) — BPS. 1983~

2003, Diolah.



Pada tahun 1993-2003 kontribusi ekspor nonmigas datam perkembangan
ekspor melebthi 70%. Secara keseluruhan periode 1983-2003, kontribusi rata-rata
tahunan sektor nonmigas jauh lebih besar dibandingkan sektor migas. Proporsi
nommigas terhadap penerimaan ekspor total rata-rata 63,8 persen per tahun
sedangkan proporsi penerimaan ekspor migas rata-rata hanya 36,2 persen per
tahun. Demikian pula perkembangan penerimaannya, kenaikan penerimaan ekspor
nonmigas rata-rata (2,5 persen per tahun, sedangkan kenaikan penerimaan ekspor
migas rata-rata hanya | persen per tahun.

Keberhasilan ekspor nonmigas limas belas tahun terakhir sangat praktis
mendominasi ekspor nasional, dengan kata lain komoditi nonmigas Indonesia
makin dapat diandalkan. Sektor nonmigas Indonesia masih mengacu pada
pemanfaatan sumber daya alam. Indonesia memiliki potensi sumber daya alam
yang besar yang dapat dimanfaatkan, sumber daya alam tersebut antara lain luas
daratan pertanian dan perkebunan yang dapat menghasilkan komoditi ekspor.

Kopi merupakan salah satu komoditas perdagangan strategis dan
memegang peranan penting bagt perekonomian nasional, khususnya sebagai
penyedia lapangan kerja. sumber pendapatan dan devisa negara_ Sebagai penyedia
lapangan kerja, perkebunan kopi mampu menyediakan lapangan kerja lebik dari 2
Juta kepala keluarga petani dan memberi pendapatan yang layak. Juga terciptanya
lapangan ketja bagi pedagang pengumpul hingga eksportir, buruh perkebunan
besar dan buruh industri pengolahan kopi (Herman, 2003: 1). Disamping itu, kopi

Juga merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan yang pemting dalam



perekonomian nasional, dimana Indonesia merupakan negara penghasil kopi
terbesar ketiga di dunia setelah Brasil dan Vietnam (R.D. Retnandari, 1990: 2).

Pada tahun 1983 dihasilkan devisa sebesar 429,9 juta US$ dari ekspor kopi
sebesar 241.600 ton. Pada tahun 1986 nilai ekspor kopi Indonesia mengalami
peningkatan yang sangat bermakna sebesar 821.7 juta USS. padahal kopi
sebenarnya bukan tanaman asli Indonesia tetapi kopi berasal dari benua Afrika
tepatnya di Etiopia (Sri Najiyati dan Danartt, 2002: 3).

Peranan ekspor kopi terhadap total ekspor pada tahun 1983 mencapat
2,03% dan meningkat menjadi 5,55% pada tahun 1986. Namun pada tahun-tahun
berikutnya peranan ¢kspor kopi terhadap ¢kspor nasional mengalami penurunan
menjadi 1,29% pada tahun 199!. Penurunan pada tahun 1987-1988 merupakan
akibat diberlakukannya sistem kuota oleh organisasi kopi intemasional. Pada
tahun 1989-2003 peranan ekspor kopi masih mengalami penurunan walaupun
sistem sudah dibebaskan, hal ini terjadi karena dengan dibekukannya sistem kuota
mengakibatkan penawaran kopi di pasar dunia melonjak tajam sehingga harga
kopt menjadi turun.

Terhadap ekspor monmigas, peranan ekspor kopi sebesar 8,59% tahun
1983 dan mencapal puncaknya sebesar 12,59% pada tahun 1986, Sejak tahun
1987 peranan ¢kspor kopi Indonesia terhadap ekspor nonmigas terus menerus
menurun, dan tahun 2003 menjadi 0,53%. Nilai ekspor tersebut sebenarnya dapat
diusahakan naik akan tetapi berbagai hambatan dan kendala seperti rendahnya
pengetahuan petani kopi yang telah menghambat produksi kopi sehingga

produktivitas dan mutu kopi Indonesia rendah.



TABEL 1.2

PERANAN EKSPOR KOPI INDONESIA TAHUN 1983-2003

Tahun Peranan Terhadap Total Peranan Terhadap Ekspor
Ekspor Indonesia Nonmigas Indonesia
(%) (%)
1983 2.03 8.59
1984 2.59 2.68
1985 3.02 9.57
1986 5.55 12.59
1987 3.14 6.28
1988 2.87 478
1989 222 364
1990 1.48 2.60
199] 129 2.06
1992 0.71 1.04
1993 0.96 .30
1994 1.88 248
1995 1.33 1.73
1956 1.22 1.59
1997 0.99 1.27
1998 1.26 1.50
1999 1.00 1.26
2000 0.55 0.71
2001 0.36 0.47
2002 0.38 0.49
2003 041 0.53
Rata-rata 1.68 3.53

Sumber : Statistik Indonesia (Statictical Year Book of Indonesian) — BPS, 1983—

2003, Diolah.

Kopi Indonesia dipasarkan ke berbagai negara, baik di Asia, Amerika dan
Eropa. Berdasarkan tabel 1.3. terlibat secara kumulatif periode 1983-2003, Jepang
merupakan negara tujuan ckspor (importir) kopi Indonesia terbesar dunta yaitu
sebesar 1.078,3 ribu ton (rata-rata 51,3 ribu ton per tahun) atau serilai 1.795.5 juta

US$ (rata-rata 85,5 USS$ per tahun), kemudian ditkuti oleh negara Jerman Barat,

USA, dan Belanda.



TABEL 1.3.

EKSPOR KOPI INDONESIA MENURUT NEGARA TUJUAN UTAMA

TAHUN 1983-2003

(Volume dalam Ribu Ton, Nilat dalam Juta US$)

TFahun Jepang Jerman Barat Belanda Amerika Serikat
Yol Nilai Yol Nilai Val Nilai Yol Nilai

1983 3.8 56.6 131 72 L1t 242 64.9 141.5
1984 34.6 66.8 154 371 13.8 360 G361 1638
[9R5 335 699 146 293 4.6 1.7 694 1588
1986 435 K66 38.7 106.2 459 1163 676 176.1
1987 42.4 797 289 50.9 20.2 351 551 97.0
1988 4.7 827 30.5 54.7 9.3 18.7 303 548
1989 458 8.2 54.8 64.2 387 87 26.6 360
1996 48.2 694 1315 108.2 43.6 344 452 413
14991 49.3 88.2 93.2 789 1.2 11.G 237 225
1992 47.2 37T 523 422 35 53 21.2 95
1993 55.3 tD3.3 62.7 579 5.0 5.3 24.0 28.0
1994 573 139.9 38.0 38.0 38 8.4 197 58.7
1995 6.2 124.2 3z X2.0 52 12.5 259 68.0
1996 62.4 165.5 582 904 53 9.4 60.8 26.6
1997 582 978 0.2 749.4 37 8.0 608 [ 1082
1998 59.8 101.7 56.7 878 57 111 63571 1155
£999 675 925 50.3 588 3.9 6.2 36.6 60.0
2000 063.9 844 417 314 33 3.9 332 311
2001 387 66.3 294 18.5 36 28 36.8 422
2002 56.6 61,1 335 288 36 29 43.0 50.3
2003 524 3.0 3.6 1.5 29 33 48.1 549

Total 1078.31 17955 | 1010.2 | 121654 249.3 404.6 9240 | 1644.8

Rerata 513 85.5 48.1 60,3 1.9 19.3 44.0 78.3

Sumber: Statistik Indonesia (Sratistical Year Book of Indonesia) - BPS, 1983—

2003, Diolah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud menjadikan

komoditi kopi Indonesta sebagai obyek penelitian dengan judut “Analisis Faktor-

faktor yang Mempengarihi Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang

Periode 1983-2003",




1.2.

M

1. 3.

1.3.1.

=

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh harga kopi internasional terhadap volume ekspor
kopi Indonesia ke Jepang.

Bagaimana pengaruh harga teh internasional sebagai barang subtitusi kopi
terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang.

Bagaimana pengarvh produksi kopi Indonesia terhadap volume ekspor
kopi indonestia ke Jepang,

Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah terhadap doliar Amerika terhadap
volume ekspor kopt Indonesia ke Jepang,

Bagaimana pengaruh harga kopi intemasional, harga teh internasional,
produkst kopt Indonesia, dan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika

secara bersama-sama tethadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang,

Tujuan dan Manfaat Penelitian

‘Tujuan Penelitian

Menganalisis pengaruh harga kopi internasional terhadap volume ekspor
kopi Indonesia ke Jepang.

Mengpanalisis pengaruh harga teh internasional sebagai barang subtitusi
kopi terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang.

Menganalisis penganﬂ; produkst kopi Indonesia terhadap volume ekspor
kopi Indonesia ke Jepang.

Menganalisis pengaruh nilai tukar'f rupiah terhadap dollar Amerika

terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang.



1.3.2. Manfaat Penelitian
l. Untuk memperoleh gambaran mengenai ekspor kopi Indonesia khususnya

ke Jepang.

[

Sebagai bahan pertimbangan bagi para eksportir, pengusaha kopi serta
pemerintah dalam menentukan kebijaksanaan yang berhubungan dengan
ekspor sehingga permintaan importir dapat terpenuhi dan ekspor dapat
ditingkatkan.

3. Memberikan manfaat bagi dunia akademis yang diharapkan dapat
menambah khasanah dunia ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan

landasan atau informasi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 11

TINJAUAN UMUM KOPI INDONESIA

2. 1. Sejarah Perkembangan Kopi [ndonesia

Hingga saat ini belum diketahui dengan pasti sgjak kapan tanaman kopi
dikenal dan masuk datam peradapan manusia. Menurut catatan sejarzh, tanaman
int mulai dikenal pertama kali di benua Afrika, tepatnya di Etiopia. Pada mulanya,
tanaman kopi belum dibudidayakan secara sempurna oleh masyarakat, melainkan
masih tumbuh har di hutan-hutan dataran tinggi.

Tanaman kopt mulai masuk dan dibudidayakan di Indonesia sejak dua
abad yang lampau dan diperkenalkan oleh VOC antara tahun 1696 sampai 1699,
sewaktu kiriman bibit tanaman kopt Arabika sampai ke Hindia Belanda tahun
1646. Tercatat ekspor biji kopi yang pertama terlaksana pada tahun 1712 dengan
tujuan ke pelabuhan Amsterdam, dimana “Java Coffe " mulai dikenat.

Dalam perkembangan selanjutnya, sejarah tanaman kopi di Indonesia
mengalami penyakit Hemdia vostarrix  (HV) pada tahun 1877 vyang
menghancurkan daun-daun tanaman kopi arabika. Kemudian, pada tahun 1900
VOC mendatangkan jenis kopi baru yakni kopi liberika dan kopi robusta yang
diharapkan [ebih tahan terhadap penyakit HV. Namun, saat ini diketahui bahwa
kopi liberika juga mudah terserang penyakit HV.

Daerah utama penghasil kopi di Indonesia yakni: Lampung, Sumatra
Selatan, Bengkulu, Jawa Timur, Jawa Tengah, Aceh, Sulawesi Selatan dan Timor

Timur.
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2.2. Jenis Tanaman Kopi Indonesia

Dalam dunia perdagangan dikenal beberapa golongan kopi, tetapi jenis
tanaman kopt yang banyak dibudidayakan adalah kopi arabika, robusta, dan
liberika. Pada umumnya penggolongan kopi berdasarkan spesies, kecuali kopi
robusta. Kopi robusta bukan nama spesies karena kopi int merupakan keturunan
dari beberapa spesies kopi, tenwtama Coffea canephora.

2.2.1. Kopi Arabika (Coffea Arabica)

Kopi arabika berasal dari Ethiopia dan Abessina, merupakan jenis tanaman

kopi yang paling banyak dibudidayakan hingga akhir abad 19. Setelah abad 19,

dominasi kopi arabika menurun karena kopi ini sangat peka terhadap penyakit

HV, terutama di dataran rendah. Beberapa sifat penting kopi arabika sebagai

berikut:

* Tumbuh pada daerah dengan ketinggian antara 700-1700 m dpl dengan suhu
sekitar 16—20°C.

*  Menghendaki daerah beriklim sedang.

* Umumnya peka terhadap penyakit HV, terutama bila ditanam di dataran
rendah atan kurang dari 500 m dpl.

* Rata-rata produksi sedang (4,5—5 kw kopi beras‘ha/tahun) tetapt mempunyai
kwalitas, cita rasa, dan harga yang relatif lebih tinggi dibandingkan kopi
lainnya. Bila dikelola secara intensif, produksi bisa mencapai 1520
kw/ha/tahun dengan rendemen sekitar 18 persen.

=  Berbuah satu kali datam satu tahun.
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2.2.2. Kopi Liberika (Coffea Liberica)

Kopi liberika berasal dari Angola, masuk ke Indonesia pada tahun 1965,

Sifat kopi liberika antara lain:

=  Tumbuh baik pada dataran rendah.

* Agak peka terhadap penyakit HV.

= Kwalitas buah relatif rendah.

* Produkst sedang (4,5—5 kw kopi beras/ha/tahun) dengan rendemen 12 persen.

*  Ukuran buah tidak merata/tidak seragam.

* Berbuah sepanjang tahun.

2.2.3. Kopi Robusta

Kopl robusta berasal dari Kongo, masuk Indonesia pada tahun 1900.

Beberapa sifat kopi robusta sebagai berikut:

* Tahan terhadap penyakit HV.

* Tumbuh baik pada ketinggian 400-700 m dpl, tetapi masih toleran pada
ketinggian kurangdari 400 m dpl dengan suhu sekitar 21—24°C.

* Produksi kopi lebih tinggi dari kopi arabika dan liberika (9—13 kw kopi
beras/ha/tahun). Bila dikelola secara intensif, bisa berproduksi hingga 20
kw/ha/tahun.

* Kwalitas buah lebih tinggi dari liberika tetapi lebih rendah dari kopi arabika.

Tanaman kopi menghendaki tanah dengan Ph 6-6,5 dan tidak menyukai
sinar matahari secara langsung dalam jumlab yang banyak, tetapi menghendaki
sinar matahari yang teratur. Untuk itu diperlukan pohon pelindung yang berguna

menghalangt stnar matahan secara langsung.



2.3. Produksi Kopi Indonesia

Kopi sebagai salah satu komoditi ekspor nonmigas andalan vang
dihasilkan oleh perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Sebagian besar kopi
dihasilkan oleh perkebunan rakyat pada umumnya tanaman kopi yang

dibudayakan oleh petani diusahakan secara ekstensif dan tidak disertar dengan

pemeliharaan vang baik sehingga hasilnnya rendah.

TABEL 2.1.

PRODUKSI KOPI INDONESIA TAHUN 1983-2003

{(Produksi dalam Ribu Ton, Perubahan dalam Persen)

i4

Tahun Perkebunan Besar Perkebunan Rakyat Total

Produksi Pcrubahan Produksi Perubahan Produksi Perubahan

1983 16§ - 3604 - 317.2 -
1984 257 534 334 .0 3291 38
1985 21.2 -[7.5 2884 -4 4 3096 59
1086 367 259 1206 14.3 1563 151
1987 20.8 221 367 8 1.6 3886 21
{988 289 3R89 3623 -1.5 3912 0.7
1989 324 121 3766 39 40630 16
1990 255 -21.3 3845 2.1 1100 0.2
v 26.4 A5 39 38 4255 3R
1992 239 95 4000 0.2 4239 -4
1993 209 -12.6 410.¢ 2.5 4309 1.7
1994 19.7 5.7 421.7 29 J44] 4 z4
1995 208 56 429.6 1.9 45004 2.0
1996 26.5 274 4354 1.4 462.3 2.6
1997 30.6 155 4321 =09 462.7 it
{99l 283 69 4697 8.7 498 2 7.7
1999 275 -35 493 9 32 5214 4.7
2000 283 29 585.2 18.5 6135 ¥
20(H 272 -39 5823 -(h5 60v 5 0.7
2002 264 24 3837 0.2 LN 1
2003 264 -k 6194 6.1 6455 38
Rata-rata 253 39 4274 33 4527 3.7

Sumber : Statistik Indonesia (Statistical Year Book of Indonesianj — BPS,

(9832003, Diolah.
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Perkebunan—perkebunan besar menghasilkan kopi-kopi olahan basah yang
bermutu baik serta mempercleh pasaran kuat di pasar dumia. Hal i dicapar
metalui budidaya secara intensif dengan jenis-jenis tanaman unggulan disertai
pemberantasan hama penyakit tanaman. Perkembangan produksi kopi Indonesia

selama kurun waktu 21 tahun (1983-2003) dapat dilihat pada tabel 2.1.

2.4. Ekspor Kopi Indonesia

Kopi temmasuk salah satu komoditi ekspor andalan dari segi nilai ekspor.
Ekspor kopi Indonesia hampir seluruhnya terdini dari kopi robusta rata-rata 230-
285 ribu ton setahun dan ekspor kopi arabika rata-ratal 0-14 ton per tahun.

Dalam hal ekspor kopi, Indonesia telah menjadi anggota infernational
Coffee Organization (1CO), dimana ekspor kopi diatur selaras dengan peraturan
dan tata laksana ekspor dan impor kopi selaras dengan ketentuan—ketentuan dari
organisasi kopi mternasional, Indonesia bisa mengekspor kopt ke negara—negara
bukan anggota 1CO yang juga lazim disebut pasar non kuota.

Ekspor wajib dilaksanakan dengan mengikuti peraturan dan pasar-pasar
non kuota diawasi secara ketat oleh ICQ. Ketetapan penting diantaranya bahwa
ekspor kopi ke pasar non kuota dijamin hanya untuk kepentingan konsumsi
masyarakat di negara pengimpornya dan tidak untuk diekspor.

Volume ekspor kopi Indonesia tahun 1983—2003 cenderung meningkat,
namun nilai ekspor kopi Indonesia ¢cenderung menurun,

Secara keseluruhan untuk periode 1983—2003 rata-rata volume ekspor

kopi Indonesia sebesar 3172 ribu ton per tahun dengan penerimaan devisa rata-



rata dari ekspor kopi sebesar 4726 juta USS per tahun. Demikian pula
perkembangan volume ekspor rata-rata tahunan ekspor kopi Indonesia mencapai

3,52 persen per tahun, lebih besar dibandingkan dengan perkembangan rata-rata

tahunan penerimaan hasil ekspor kopi hanya sebesar 2,48 persen per tahun.

TABEL 2.2.

REALISASI EKSPOR KOPI INDONESIA TAHUN [983—=2003

(Volume dalam Ribu Ton, Nilai dalam Juta US$, Perubahan dalam Persen)

Tahun Volume Ekspor Kopi Nilai Ekspor Kopi
Yolume Perubahan Nilai Perubahan
1683 2416 — 4299 -
1984 2949 22,06 3679 32,10
1985 2859 -3,05 5619 ~1,06
1986 2085 441 821,7 46,24
1987 2867 -3,95 5387 -34.44
1088 2989 4,26 551,89 2,45
1089 3576 19,64 49[,1 -11,02
1990 4226 18,18 3790 -22.83
1991 3815 973 3759 0,82
1992 2706 -29.07 2420 -35,62
1993 3523 30,19 3519 4541
1994 2912 -17,34 753,7 114,18
1995 2301 -20.98 6057 -19.64
1996 368,6 60,19 60359 0.03
1997 316,2 -14,22 5297 -12,58
1998 3630 14,80 6158 1625
1999 3580 -1,38 4888 20,62
2000 3456 -3,46 3399 -30.46
2001 2548 -26,27 2035 40,13
2002 3225 26,57 2188 7,52
2003 3208 -0.53 2509 14.67
Rata-rata 3172 3,52 4726 148

Sumber . Statistik Indonesia (Statistical Year Book of indonesia) — BPS, 1983—

2003, Diolah.
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KAJIAN PUSTAKA

Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebelumnya
mengenai komoditas kopt Indonesia, diantaranya dilakukan oleh:

Bruno Verbist, Andree Ekadinata Putra dan Suseno Budidarsono (2004)
dalam jurnalnya yang berjudul: Penyebab Alih Guna Lahan pada Lansekap
Agroforestri Berbasis Kopi i Swmatra. Menyimpulkan bahwa kegiatan petani
dalam pemanfaatan lahan dipengaruhi oleh bebarapa faktor pendorong baik
eksternal maupun internal. Secara nyata tampak bahwa meningkatnya harga kopi
mendorong terjadinya konversi hutan menjadi kebun kopi. Kebijakan nasional
tentang desentralisasi dan otonomi daerah membuka kesempatan melakukan

negosiast dalam pemanfaatan kawasan hutan negara untuk budidaya kopi.

Herman dalam jurnalnya vang berjudul: Membangkitkan Kembali Peran
Komoditas Kopi Bagi Perekonomian [ndonesia, menyimpulkan bahwa kopi
memegang peranan penting bagi perekonomian nasional hingga tahun 1999, tetapi
peranannya imulai memudar bahkan pada beberapa kasus telah menyengsarakan
petani pengelolanya. Meskipun demikian, komoditas kopi masth mempunyai
prospek untuk bangkit dari keterpurukan asal ditangani secara serius oleh semua
pihak yang terlibat datam bisnis kopi dan mendapat dukungan dari pemerintah.

M. Wahyudin dalam jurnalnya vang berjudul. Segmentasi Permintaan
Pasar Kopi dan Komoditas Terkait di Kabupaten Karanganyar: Tinjauwan

Flastisitas Harga, Pendapaian, Sosial dan Demografis, melakukan penelitian



mengenai permintaan kopi di Kabupaten Karanganyar, khususnya perilaku
konsumen kopi. Penelitian dilakukan dengan pendekatan elastisitas harga dan
pendapatan, serta variabel-variabel non ekonomi sebagai proksi dari variabel
“selera” yang meliputi variabel sosial (umur dan pendidikan) dan demografis
{lokasi rumah tangga), dengan menggunakan Model Permintaan Statik yaitu
model  permintaan  yang tidak menggunakan unsur  waktu.  Analisis
disegmentasikan atas dasar tingkat pendapatan dan lokasi, Dari hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa permintaan kopi di kabupaten Karanganyar dipengaruhi oleh
elastisitas harga kopi, elastisitas harga gula, elastisitas pendapatan rumah tangga,

umnur, pendidikan dan jumlah anggota ramah tangga.
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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

4.1. Landasan Teori
4.1.1. Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional adalah transaksi dagang diantara para subyek
ekonomi negara lain, bakk mengenai barang atau jasa (Sobri, 1986: 2). Ada dua
faktor yang menyebabkan timbulnya perdagangan internasional, yakni faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran (Nopirin, 1999: 3). Dimana
permintaan dan penawaran itu sendiri merupakan interaksi antara konsumen
setempat dan kemampuan serta kemungkinan produksi dari masyarakat setempat.

Perbedaan jumlah penduduk, pendapatan, selera dan perbedaan barang-
barang serta jasa yang tersedia antara suatu negara dengan negara lain,
menyebabkan permintaan akan barang dan jasa antara negara satu dengan negara
lain. Faktor-faktor seperti itulah yang mendorong terjadinya perdagangan
internasional.

Setiap negara nasional mempunyai karakteristik tersendiri yang harus
diperhitungkan. Dalam memperiimbangkan pasar asing, pemasarinternasioanal
haruslah mempelajari lingkungan ekonomi dari negara vang bersangkutan
sehingga dapat ditentukan strategi yang tepat untuk memasukinya.

Menurut Kotler ada tiga karakteristik utama yang akan mencerminkan

daya tarik suatu negara schagai suatu pasar ekspor antara lain:

19
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Besarnya populasi dari negara yang bersangkutan, dengan asumsi hal lain
adalah sama, negara besar akan lebih menarik wntuk para eksportir
dibandingkan negara kecil lainnya.
Struktur industn di negara yang bersangkutan, meliputi empat struktural
mdusin, yvaitu:
a. Ekonomi yang subsistensi

Dalam perekonomian yang subsistensi mayoritas penduduk hidup dan
pertanian yang sederhana. Mereka mengkonsumsi sebagian besar hasil
pertanian dan menukar sisanya dengan produk dan jasa yang sederhana.
Struktur perekonomian ini hanya memberikan sedikit peluang bagi para
pengimpor.
b. Struktur perekonomian yang mengimpor bahan mentah

Perekonomian ini biasanya memiliki satu atau lebih sumber daya alam
vang kaya, tetapi muskin sumber daya lainnya. Sebagian besar pendapatan
mereka berasal dari pengekspor sumber daya lain. Sebagai contoh Chili
(timah dan tembaga), Zaire (karet) dan Saudia Arabia (minyak). Negara-
negara im merupakan peluang pasar yang baik bagi peralatan dan
perlengkapan pengelola sumber alam tersebut, untuk pasar barang mewah
tergantung pada jumlah penduduk asing serta pendududk lokal yang kaya.
. Struktur perekonomian untuk industri baru.

Dalam struktur perekonomian ini kegiatan produksi mulai mencakup
10% sampai 20% dari GNP negara tersebut. Sebagai contoh India, Mesir dan

Filipina Bersamaan dengan meningkatnya produksi, ketergantungan negara ini
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terhadap impor barang baku, besi baja dan alat berat meningkat namun impor
barang jadi, produk barang jadi, kendaraan bermotor menurun. Proses
Industrialisasi ini menciptakan kelas baru dan kelas menengah yang tumbuh
dengan cepat, kelas ini menciptakan penmintaan atas barang-barang baru
diantaranya hanya dapat dipenuhi dengan impor.

d. Struktur perekonomian industri.

Struktur perckonomian ini adalah negara-negara pengimpor barang-
barang jadi dan penanam modal. Mereka memperdagangkan barang-barang
jadi kepada negara-negara dengan struktur perekonomian yang berbeda untuk
mendapatkan bahan baku dan barang-barang setengah jadi. Akhimmya produksi
vang besar dan bervariast ini mengakibatkan negara-negara industri ini
memiliki ketas menengah yang cukup besar sehingga merupakan pasar bagi
berbagal macam produk.

Distribusi pendapatan negara yang bersangkutan.

Distribusi pendapatan berkaitan dengan struktur industri negara tersebut

dan dipengaruhi ol¢h sistem politik. Pemasar internasional menbedakan negara

menjadi lima jenis berdasarkan pola industri pendapatan antara lain:

a.

b.

Pendapatan yang sangat rendah.

Sebagian besar pendapatan rendah.

Pendapatan yang sangat rendal, pendapatan sangat tinggi.
Pendapatan rendah, menengah, dan tinggi.

Sebagian pendapatan menengah.
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Selain lingkungan ekonomi di atas ada beberapa hal yang diperhatikan
untuk memasuki pasar global yaitw lingkungan politkk dan hukum, stabilitas

politik serta sikap negara mitra bisnis terhadap perdagangan intermasional.

4.1.2. Teori Perdagangan Internasional

Teori-teori ekonomi yang selama ini dijadikan dasar bagi pemahaman
konsep perdagangan suatu komoditas tertentu atau beberapa komoditas terangkum
secara sistematis dalam lingkup teori ekonomi internasional. Teori-teori yang
terlibat di dalamnya terus mengalami perkembangan. Teori perdagangan
internasional membantu menjelaskan arah serta komposisi perdagangan antara

beberapa negara serta dampaknya bagi perekonomian suatu negara.

1. Teon Keunggulan Absolut {4bsolute Advaniages}

Adam Smith dalam bukunya yang berjudul “The Weaith of Nations™
(1776) menyatakan bahiwa setiap negara hanya akan melakukan perdagangan jika
masing-masing negara memperoleh keuntungan dari perdagangan tersebut.
Apabila yang terjadi sebaliknya maka perdagangan tidak timbul. Teori
keungguian Absolut yang dikemukakan oleh Adam Smith merupakan kritikan
dari pandangan kaum Merkantilis yang telah berkembang sebelumnya (Salvatore,
1994:15). Kaum Merkantilis percaya baliwa suatu negara hanya akan memperoleh
keuntungan dengan mengorbankan negara lain yang menjadi mitra dagangnya
serta menyarankan adanya pengendalian pemerintah secara ketat pada semua

aktivitas ekonomi dan perdagangan. Adam Smith menyatakan bahwa semua
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negara dapat memperoleh keuntungan dari perdagangan dan menegaskan untuk
menjalankan kebijakan laizess-faire, yaitu kebijakan yang menyarankan agar
intervensi pemerintah terhadap perekonomian dilakukan seminimal mungkin.

Dalam teorinya juga menyatakan bahwa perdagangan antara dua negara
akan berdasar pada unsur keunggulan absolut pada komoditas-komoditas tertentu
yang dimitiki oleh suatu negara. Negara yang imemiliki keunggulan absolur
(absolute advantage) pada komoditas tertentu relatif dibandingkan dengan negara
mitra dagangnya, akan mengekspor komoditas tersebut ke negara mitra
dagangnya. Sebaliknya suatu negara akan mengimpor komoditas yang memiliki
ketidak-unggulan absolut {absolute disadvantage).

Keuntungan perdagangan diperoleh melalui adanya spesialisasi produksi
oleh masing-masing negara pada komoditas yang memiliki keunggutan absolut
yang akan dipertukarkan dengan output dari komoditas yang tidak memiliki
keunggulan absolut. Melalui proses tersebut sumber daya akan digunakan secara
lebih efisien dan output yang dihasilkan oleh masing-masing negara akan
meningkat. Peningkatan tersebut mengukur perolehan keuntungan dari adanya
spesialisasi produksi yang dinikmati oleh masing-masing negara melalui
perdapgangan internasional yang dilakukannya.

Keunggulan absolut hanya mampu memberikan sebagian kecil penjelasan
dari konsep perdagangan dumia saat ini, teori ini memiliki berbagai kelemahan
mendasar, misalnya ketidakmampuan teori ini  menjelaskan terjadinya

perdagangan antara negara maju dengan negara berkembang,



2. Teon Keunggulan Komparatif (Comparative Advantage)

Teon keunggulan komparatif dikemukakan oleh David Ricarde dalam
bukunya yang berjudul “Principal of Politycal Economy and Taxation” (1917).
David Ricardo mengemukakan pendapamya tentang perdagangan intemasional
melalui salah satu teorinya yang berpengaruh pada dumia ilmu ekonomi sampai
saat i yaitu teori keunggulan komparatif. Ricardo merumuskan perbedaan antara
pembentukan harga perdagangan dalam negeri dengan pembentukan harga dalam
perdagangan intermasional.

Asumsi yang mendasari pemikiran Ricardo adalah: dua negara dan dua
komoditi, perdagangan bebas, tenaga kerja bebas bergerak dengan sempurna
dalam suatu negara akan tetapi tidak bebas bergerak secara internasional, biaya-
biaya produksi tetap, biaya-biaya transportasi nol, tidak ada perubahan teknologi,
teori nilai tenaga kerja, dan pasar persaingan sempurna.

Secara singkat model Ricardian memberi penjelasan bahwa negara-negara
akan mengekspor barang-barang yang tenaga kerjanya memproduksi lebih dengan
relatif efisien, dan mengimpor barang-barang yang tenaga kerjanya memproduksi
dengan relatif kurang efisien. Dengan kata lain, pola produksi suatu negara
ditentukan oleh keungguian komparatifhya.

Selanjutnya Ricardo berargumen bahwa negara-negara yang melakukan
aktivitas perdagangan internasional, akan memperoleh keuntungan dengan dua
jalan. Pertama, sebagai alternatif memproduksi sendin suatu barang. Suatu negara
dapat memproduksi barang lain dan memperdagangkannya sebagai penukar untuk

memperoleh barang yang diinginkan. Kedua, perdagangan akan memperluas
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kemungkinan-kemungkinan konsumsi spatu negara, yang pada gilirannya akan
menciptakan keuntungan perdagangan.

Model Ricardian yang ditemukan oleh David Ricardo mempunyai
beberapa kelemahan antara lain banyaknya asumsi yang mendasani pembentukan
teori-teori perdagangan internasional dalam model Ricardian tersebut. Asumsi-
asuimsi tersebut pada akhirnya justru memperlemah korelasi antara teori yang
dibentuk dengan kenyataan yang ada. Contoh penting dari asumsi Ricardo yang
tidak relevan dengan realita adalah asumsinya mengenai biaya produksi yang
dianggap tetap atau perckonomian mengalami kondisi constant cosi. Di dunia
nyata kondisi tersebut sulit dicapai. Kasus vang sering terjadi adalah increasing
cost dan decreasing cost pada sektor-sektor produksi di negara tersebut terutama

di negara berkembang.

3. Teon H-O (Hecksher-Ohlin)

Ekonom Swedia yaitu Eli Hecksher (1919) dan Berlin Ohlin (1933)
dengan teort tentang persediaan faktor produksi relatif dan spesialisasi
internastoanal atau yang lebih dikenal dengan teori H-O (Hecksher-Ohlin).

Di dalam model Hecksher-Ohlin yang sederhana di asumsikan: dua faktor
produksi yaitu tenaga kerja dan kapital, dua barang yang mempunyai “kepadatan”
faktor produksi yang tidak sama yaitu padat karya dan padat kapital, dua negara
yang memilki kedua faktor produksi yang berbeda, teknologi dianggap tetap

{(Krugman dan Obstfeld, 1991: 86).



Berbeda dengan teori keunggulan komparatif Ricardo, teori H-O tidak
menggunakan asumsi constant cost atau biaya produksi tetap tetapi iricreasing
cost atau biaya produksi menaik. Hal ini berimplikasi pada terciptanya pola
produksi yang berbeda pada setiap pengguanaan atau kombinast faktor produksi,
dalam hal ini dianggap berupa tenaga kerja dan kapital.

Dalam kasus increasing cost setiap negara cenderung berspesiatisasi
dalam memproduksi barang-barang yang mempunyai keunggulan komparatif,
meskipun spesialisasi tersebut tidak penuh seperti dalam kasus constant cost.
Walaupun demikian dalil dasar keunggulan komparatif masih tetap berlaku, yaitu
bahwa masing-masing negara cenderung memiliki keunggulan komparatif dalam
produksinya. Menurut Hecksher-Ohlin perdagangan internasioanal terutama
digerakkan ofeh perbedaan karunia sumber daya antar negara. Suatu negara
cenderung untuk mengekspor barang yang menggunakan lebih banyak faktor
produksi relatif melimpah di negara tersebut (factor endowment). Teori ini
menekankan saling keterkaitan antara perbedaan proporsi faktor-faktor produkst,
antar negara dan perbedaan proporsi penggunaannya dalam memproduksi barang-
barangnya. Teort ini juga dinamakan teori proporsi faktor (Krugman dan Obstfeild,
1991: 86).

Teori H-O ini menyatakan masih belum mampu melepaskan diri dari
beberapa kelemahan. Kenyaiaan bahwa volume perdagangan antara kelompok
negara sedang berkembang dengan kelompok negara industri adalah lebih kecil
dari volume perdagangan antara negara-megara industri sendiri. Hal ini

bertentangan dengan konsep factor endowment Hecksher-Ohlin, dinamakan



keadaan yang seharusnya terjadi adalah sebaliknya. Selain itu menurut hasil
penclitian Wassily Leontief (1906) dari Universitas Hardvard terdapat
kejanggalan pada pola perdagangan Amerika Serikat dimana secara umum
barang-barang yang diekspor Amerika Serikat adalah lebih padat karya daripada
barang-barang vang diimpomya. Penemuan ini kemudian dinamakan dengan
Paradoks Leontief (1973).

Selamjutnya kegagalan teon H-O dalam menjelaskan fenomena tersebut
telah mendorong munculnya teoni Product Life Cycle (PLC) yang dirumuskan
oleit Raymond Vernon dalam tulisannya yang berjudul imternational Investment
and International Trade in the Product Cycle yang diikuti oleh beberapa tulisan
vang merupakan pembaliasan antara lain Sovereign at Bay (1971), The Product
Cycle Hypothesis in New International Environtment (1979) dan Sovereignity at
Bay, Ten Years Afier (1981).

Menurut teori PLC, teknologi memang berperan penting terhadap tingkat
kepuasan akan pemenuhan kebutuhan. Teknologi senatiasa berubah dari waktu ke
waktu. Perubahan tingkat teknologi dipengaruhi oleh tingkat irovaiion dan
invention yang merupakan hasil dari pengembangan research dan development
vang selanjuinya menyebabkan perubahan penmulikan input (factor endowment).
Tingkat teknologi dan perkembangannya antara negara satu dengan negara yang
lain berbeda-beda, terutama antar negara maju dengan negara berkembang.

Dalam  kaitannya dengan perkembangan teknologi, Vernon

menghubungkan antara daur hidup produk terhadap perubahan tokasi pembuatan
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barang. Daur hidup produksi menurut Vernon dapat dibagi menjadi empat
tahapan, yaitu:
a. Tahap Pengenalan (Introduction)

Pada tahap ini produk baru mulai diperkenalkan, cinl utamanya adalah
besarnya komponen biaya produksi per unit yang menekan penerimaan yang
diterima, belum standamya produk tersebut, dan belum dapat dilakukannya
produksi secara massal. Pada tahap ini, perdagangan dilakukan sebatas dalam
pasar dalam negeri.

b. Tahap Pertumbuhan (Growth)

Pada tahap int pertumbuhan pesat mulai terjadi dan keuntungan dari
penjualan produksi mulai diterima dan semakin meningkat.

¢. Tahap Dewasa (Maturity}

Tahap ini ditandai dengan melambatnya pertumbuhan penjualan
produk karena produk sudah dapat diterima oleh pembeli potensial dan
munculnya pesaing baru di dalam negeri vang akan menckan keuntungan.
Pada tahap ini pemasaran prduk di pasar luar negert sudah dilakukan.

d. Tahap Penurunan (Decfine)

Dengan muncuinya pesaing baru di dalam negeri maka biaya tambzhan
harus dikeluarkan untuk mempertahankan daya saing. Biaya ini akan
membesar dart waktu ke waktu, apabila produksi semakin besar maka
keuntungan semakin menurun. Untuk dapat menckan biaya tersebut,

perusahaan harus melihat pasar luar negeri terutama yang memiliki potensi
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pasar yang besar. Investasi di negara lain dimungkinkan, wmtuk menekan
besarnya biaya produksi jika produksi terus dilakukan di dalam negeri.
Kelebihan dari teor1 PLC selain kemampuan menerangkan pola
perdagangan antara negara-negara yang memilki factor endowment yang sama,
juga kemampuannya dalam menerangkan fenomena munculnya perusahaan
multinasional (MNCs) terutama terhadap ekspansinya ke negara-negara

berkembang.

4. Teon Keunggulan Daya Saing (Competitive Advantages)

Teoni ekonomi mengenai perdagangan internasional khususnya mengenai
daya saing, terus mengalami berbagai perubahan dan resisi. Pada tahun 1990
berkembang konsep daya saing baru yang diramuskan oleh Micel Porter sebagai
svatu pengembangan dan berbagai teori sebelumnya.

Konsep utama dari teori keunggulan kompetitif adalab tingkat
produktivitas nasional yang dimiliki oleh suatu negara. Produktivitas merupakan
faktor utama yang mempengaruhi peningkatan standar hidup masyarakat suatu
negara dalam jangka panjang. Menurut Porter (1990) ada empat faktor
keunggulan bersaing suatu bangsa yaitu;

*  Kondisi faktor pemasok.
» Kondisi faktor pembeli.
* Industri terkait dan penunjangnya.

»  Strategi perusahaan, struktur dan persaingan global.
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Keempat faktor penenty keunggulan bersaing tersebut saling
mempengaruhi satu sama lain. Ada kecenderungan produk dunia yang semakin
homogen sesuai dengan tuntutan pasar sehubungan dengan kemajuan teknologi
komunikasi, hanya yang memilikr inovasi yang akan bertahan dalam persaingan

global.

5. Teon Penawaran

Penawaran didefinisikan sebagai skedul yang menunjuikan berbagai
kuantitas barang yang mampu dan ingin diproduksi oleh produsen, dan kemudian
menawarkannya di pasar pada setiap tingkat harga yang mungkin, selama satu
pertode tertentu (Wijaya, 1999: 113).

Dalam hukum penawaran, bila harga naik maka kuantitas barang yang
ditawarkan naik, hal ini berarti ada hubungan positif antara harga barang dengan
Jumiah yang ditawarkan, Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran antara iain
{Wiaya, 1999: 116);

a. Harga barang itu sendiri merupakan faktor yang sangat menentukan kuantitas
barang yang ditawarkan, dimana harga yang lebih tinggi merupakan insentif
bagi produsen untuk memproduksi barang yang lebih banyak. Jika harga
barang tersebut mengalami kenaikan maka jumlah barang yang ditawarkan
akan meningkat, begitu sebaliknya (cezeris paribus).

b. Teknik produksi dan harga input. Teknik produksi yang lebih efisien dan atau
penurunan harga input menyebabkan penurunan biaya produksi dan

selanjutnya menaikkan penawaran, sebaliknva kenaikan harga input atau
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penggunaan teknologi yang kurang efisien akan menyebabkan penurunan
penawaran,

Harga barang lain. Barang yang saling bersaingan (barang pengganti} satu
sama lain dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, dapat menimbulkan
pengaruh yang penting pada penawaran suatu barang. Misal adanya kenaikan
harga teh (teh merupakan subtitusi kopi), maka beberapa konsumen lebih suka
untuk membeli kopi dan menatkkan permintaan kopi. Kenaikan permintaan ini
akan memberikan dorongan kepada produsen kopi untuk menaikkan produksi
dan penawaran kopi tersebut.

Banyaknya produsen dan tingkat produksi. Jika semakin banyak produsen dan
atau semakin tinggt tingkat produksi maka penawaran akan naik.

Pajak dan subsidi. Pengenaan pajak menyebabkan kenaikan biaya produksi
dan subsidi menurunkannya. Jadi pengenaan pajak akan mengurangi
penawaran dan pemberian subsidi akan menaikkan penawaran.

Kors (tingkat nilai tukar mata vang terhadap mata uang lain), Dalam
perdagangan internasional, jika mata uang suatu negara melemah terhadap
mata uang negara lain (terdepresiasi) maka penawaran barang akan naik
karena eksportir (supplier) akan memperoleh mata uang negara tersebut relatif

lebik banyvak.

Secara umum fungsi penawaran dapat ditulis sebagat berikut:

Q= f (P, Py, Qproauksi, Teknologi, Kurs, Kebijakan Pemerintah)
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4.2, Hipotesis Penelitian

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah dan landasan teori yang telah

dikemukakan di atas, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

Diduga harga kopi internasional berpengaruh secara signifikan positif
terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang,

Diduga harga teh internasional dimana teh diduga sebagai barang subtitusi
dan kopi, berpengaruh secara signifikan positif terhadap volume ekspor kopi
Indonesia ke Jepang.

Diduga produksi kopi Indonesia berpengaruh secara signifikan positif
terhadap volume ckspor kopi Indonesia ke Jepang,

Diduga nilar tukar rupiah terhadap dollar Amerika berpengaruh secara
signifikan positf terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang.

Diduga ada pengaruh variabel harga kopi internasional, tingkat harga teh
internasional dan tingkat nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika secara

bersama-sama terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang,



BAB YV

METODE PENELITIAN

5.1. Jenis Penelitian

Penelitian vang in1 merupakan penchtian kepustakaan, yaitu penelitian
vang dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku serta dokumen-dokumen
latnnya yang berhubungan dengan pennasalahan vang akan dibahas untuk
memperoleh data sekunder (Soeratno dan Arsyad, 1998: 256).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa data runtun waktu (i#ime series). Data sekunder adalah data yang
dikumpulkan secara tidak langsung atau data yang diterbitkan oleh suatu badan
tetapi badan tersebut tidak langsung mengumpulkan data sendiri melainkan

diperoleh dari pihak lain.

5.2. Data dan Sumber Dats

Penelitian int  merupakan penelitian  deskriptif analistis  dengan
mengunakan data-data sekunder yang berhubungan dengan ekspor kopi Indonesia
ke Jepang. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai
sumber, seperti: Biro Pusat Statistik, Imternational Coffee Organization,
Direktorat Jenderal Perkebunan indonesia, penelitian-penelitian terdahulu serta
sumber-sumber lain yang terkait dengan penelitian ini baik yang dipublikasikan

maupun vang tidak dipublikasikan.
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Data yang dibutuhkan dalam penellitian ini adalah sebagai berikut:

Data volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang (dalam ribu ton) diperolek
dari buku Statistik Indonesia {Statistical Year Book of Indonesia) tahun 1983—
2003 yang diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik.

Data harga kopi internasional (dalam US$/kg). diperoleh dari data nilai
dan volume ekspor kopi Indonesia ke lJepang dari buku Statistik Indonesia
(Statistical Year Book of Indonesia) tahun 1983-2003, yang diterbitkan oleh Biro
Pusat Statistik.

Data harga teh internasional (dalam USS$/kg), diperoleh data nilai dan
volume ekspor teh Indonesia dari buku Statistik Indonesia (Statistical Year Book
of Indonesia) tahun 1983-2003, diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik.

Data produksi kop1 Indonesia (dalam ribu ton) diperoleh dari penjumlzhan
produksi kopi dan perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Data vang digunakan
diambil dari buku Statistik Indonesia (Statistical Year Book of Indonesia) tahun
1983-2003, vang diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik.

Data nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika (dalam Rp/US$),
diperoleh dari buku Statistik Indonesia (Statistical Year Book of frndonesia) tahun

1983-2003, yang diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik.



5.3. Metode Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Deskriptif

Analisis desknptf yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Mean,
Standard Deviasi, Minimum, Maximum terhadap data masing-masing variabel
penelitian untuk dapat mendesknpsikan data variabel penelitian.
2. Anahisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untak menguji hipotesis dalam
penelitian yattu diduga ada pengaruh variabel harga kopi internasional, tingkat
harga teh internasional, jumlah produkst kopi Indonesia, serta kurs rupiah
terhadap dollar Amerika baik secara individu maupun secara parsial terhadap

volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang,

5.4, Variabel-variabel yang Mempengaruhi Volume Ekspor Kopi

Indonesia ke Jepang

Dalam penelitian ini, penulis mencoba menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang periode
1983 sampai 2003 dipandang dart negara Indonesia sebagai salah satu negara
penghasil kopi (pendekatan sisi penawaran). Terdapat banyak faktor vang
mempengaruhi perkembangan volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang dilihat
dari sisi penawaran, maka penulis disini hanya mengambil beberapa variabel yang

mempengarihi ekspor kopi indonesia antara lain: harga kopi internasional, harga
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teh (diasumstkan teh merupakan barang subtitusi dan kopi), tingkat produksi kopi
Indonesia, dan tingkat nilai tukar atau Kurs rupiah terhadap dollar Amertka.
a. Harga Kopi Internasional

Harga relatif kopi internasionai dari suatu negara merupakan rasio harga
relatif kopi internasional (Px) terhadap harga relatif kopi dalam negeri (Pm).
Dipandang dari sisi penawaran, harga relatif kopi Internasional mempunyai
pengaruh positif terhadap volume ekspor. Jika harga kopi internasional naik maka
volume ekspor kopi akan meningkat, begitu sebaliknya jika harga kopi
intemasional turun maka volume ekspor akan menurun, ceferis paribus.
b. Harga Teh Iaternasional

Komoditas teh secara teoritis berhubungan dengan komoditas kopi, yaitu
sama-sama merupakan komoditas bahan minuman. Oleh karenanya teh dalam hal
ini diduga merupakan barang subtitusi dari kopi. Arah pengaruh perubahan
subtitusi adalah positif, yaitu jika harga teh mengalami kenaikan maka volure
ekspor kopi akan naik, begitu sebaliknya, ceferis paribus,
¢. Produksi Kopi Indonesia

Faktor jumlah produksi kopi indonesia mempengaruhi volume penawaran
kopt dan negara pengekspor, dalam hal ini Indonesia. Jika jumlah produksi kopt
di Indonesia meningkat maka jumlah penawaran ekspor kopi Indonesia juga akan
mengalami kenaikan, begitu juga sebaliknya jika produksi kopi di Indonesia
mengalami penurunan maka volume ekspor kopi Indonesia akan mengalami

penurunan, ceferis paribus.
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d. Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika
Nila: tukar rupiah terhadap dollar Amenka memiliki hubungan positif,
Jika nilai tukar rupiah terdepresiasi atau melemah terhadap dollar Amerika maka

penawaran ekspor kopi akan meningkat, begitu sebaliknya, ceteris paribus.

5.5. Model Analisis

Untuk membahas dan menganalisis data pada penelitian ini, yaitu
pengaruh beberapa vanabel terhadap volume ekspor ke negara Jepang digunakan
alat analisa regrest berganda. Untuk memperoleh hasil yang paling mendekati
dengan kebenaran hipotests, maka pada analisa data ini digunakan model regresi
berganda, vaitu model double log.

Untuk mengetahui hubungan dan variabel independent terhadap variabel
dependent digunakan analisa regresi berganda dalam bentuk fungsi persamaan
sebagai berikut:

Y= AX X X X)

Dari bentuk fungsi di atas diformulasikan ke dalam model regresi berganda;

Y=g,X"x"xxFe
Model asli tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma
sebagai berikut:

LaY = B, + B LnX + B,LnX, + B,LnX, + B,LnX, +u

Dimana:
Y =Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang (nibu ton)
X, =Harga Kopi Internasional (US$/kg)
X, =Harga Teh Internasional (US$/kg)



38

X3 = Volume Produksi Kopt Indonesta (ribu ton)
X; = Nilai Tukar Rupiah terhadap Doliar Amerika (Rupiah/US$)
Ln = Logaritma Natural

u = Error disturbance

Model double log mempunyai sifat “superior fit”, pengestimasian mudah,
dan parameter estimasinya siap untuk diinterpretasikan dengan menggunakan
metode yang digunakan untuk mengestimasi parameter regresi sederhana, vaitu
OLS (Ordinary Least Square).

Hal yang menarik dari model double log datam aplikasinya adalah slope
Pu B2 Bs, dan By dalam model di atas menyatakan ukuran efastisitas Y terhadap X,
vaitu ukuran persentase perubahan dalam Y bila diketahui perubahan persentase
X. Hal lain yang dapat diperhattkan dalam model double log adalah koefisien
elastisitas antara Y dan X selalu konstan. Oleh karena itu model ini disebut juga
model elastisitas konstan (Djalal Nachrowi, 2002: 88).

Setelah memperoleh parameter-parameter estimasi, langkah selanjutnya
adalah melakukan pengujian terhadap parameter estimasi tersebut dengan
menggunakan pengujian:

1. Ujt statistik, meliputi uji-t dan up-F.

2. Uji asumsi klasik ekonometrika, dengan menggunakan:
» Autokorelasi (Metode Durbin-Watson)
= Heteroskadatisitas { Metode White)

= Multikolineritas (Metode Farrar & Glauber)
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5.6. Uji Statistik

Pengujian hipotesis statistik, yang meliputi pengujian hipotesis secara
serempak (F-Test Statistik), pengujian hipotests secara individu (T-Test Statistik),
serta pengujian ketetapan perkiraan (R%).

1. Pengujian Secara Serempak (F-Test Statistik)

Uji-F statistik dilakukan untuk mengetahui proporsi variabel dependent
vang dijelaskan oleh variabel independent secara serempak atau gabungan,
difakukan pengujian hipotesa secara serentak dengan menggunakan uji-F.

Ho: B1=P2=p3=B4=0, artinya variabel independent secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap vaniabel dependent.

Ha: B1#324B83£34=0, artinya variabel independent secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependent.

Pengambilan keputusan:

*  Jika Fiung < Fung. maka Ho diterima. Berarti variabel independent
tersebut secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependent.

*  Jika Fhiwng > Fubha, maka Ho ditolak. Berarti variabel independent
tersebut secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependent.

Fhinne diperoleh dengan rumus:

R2
oo (k=D
(L-R)
(=)
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Kurva Distribusi F

Ho diterima ! Ho ditolak

2. Pengujian Ketetapan Perkiraan (Koefisien Determinasi R%)

R? adalah suatu besaran yang lazim dipakai untuk mengukur kebaikan
kesesualan (goodness of fif), yaitu bagaimana garis regresi mampu menjelaskan
fenomena yang teriadi. R® mengukur proporsi atau persentase total variasi data
(variabel independent) yang dijelaskan oleh model regresi. Semakin tinggi nilai
R?, maka garts regrest sampel semakin baik. Tingkat ketetapan regresi
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi R’, yang terfetak pada 0< R? < 1.
Nilai R? diperoleh dari:

RY = JumlahKuadratRegresi _ ESS
Total/umichKuadrat NS

_ ISS-RSS _1 RSS
NN TSS

2
2

¥

g
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3. Pengujian Parsial { T-Test Statistik)

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t statistik. Tujuan
penggunaan uji-t statistik adalah untuk menguji parameter secara parsial atau
individu dengan tingkat kepercayaan tertemtu, uji-t statistik dilakukan untuk
melihat signifikansi dari pengaruh variabel independent secara individu terhadap
variabel dependent. Dalam uji-t statistik ini digunakan hipotesa sebagai berikut;

a. Pengujian terhadap kocfisien variabel harga kopit internasional.

Ho : B, =0 (maka variabel independent tidak mempengaruhi variabel
dependent)

Ha;Bi >0 (maka vanabel independent berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap variabel dependent)

Jika thiwng > ey maka Ho ditolak dan Ha diterima (sisi positif). Dengan

tingkat signifikansi 5% secara individu variabel harga kopi internasional (X))

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap volume ekspor kopi

Indonesta ke Jepang (Y).

b. Pengujian terhadap koefisien variabel harga teh internasional.
Ho:B>=0  (maka vanabel independent tidak mempengarvhi variabel
dependent)
Ha:B,>0  (maka variabel independent berpengaruh secara signifikan dan
negatif terhadap vanabel dependent)
Jika t-hitung > t~tabel maka Ho ditolak dan Ha. Dengan tingkat signifikansi

sebesar 5% secara individu variabel harga teh internasional (X;) berpengaruh



secara signifikansi dan positif terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke

Jepang (Y).

Pengujran terhadap keofisien variabel volume produksi kopi Indonesia.

Ho: =0 (maka variabel independent tidak mempengaruhi variabel
dependent)

Ha: B; >0  (maka variabel independent berpengaruh secara signifikan dan
negatif terthadap variabel dependent)

Jika thinge > taws maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan tingkat

signifikansi sebesar 5% secara individu variabel volume produksi kopi

Indonesia (Xz) berpengaruh secara signifikansi dan positif terhadap volume

ekspor kopi Indonesia ke Jepang (Y).

. Pengujian terhadap koefisien variabel mlai tukar rupiah terhadap dollar

Amerika.

Ho:Bs=0  (maka variabel independent tidak mempengaruhi variabel
dependent)

Ha:Bs>0 (maka variabel independent berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap variabel dependent)

hKa g > tune maka Ho ditotak dan Ha diterima (sisi positif). Dengan

tingkat signifikansi 5% secara individu variabel nilai tukar rupiah terhadap

dollar Amerika (X;) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap

volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang (Y).
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Nilai tyjme dirumuskan sebagai berikut:

— ﬂi

Sef;

5.7. Uji Asumsi Klasik
5.7.1. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara residual satu observasi dengan
observasi lain yang disusun menurut urutan wakiu (#fme series) maupun menurut
urutan ruang atau tempat (cross section).

Untuk menguji apakah hasil estimasi suatu model regresi tidak
mengandung korelasi serial diantara disturbance term-nya, maka digunakan D-W

Statistik:

i(er—er— |}2

=2

DW =

ier2
>1
» Jika d < di atau dy > (4 — d1) maka Ho ditolak, dengan pilihan pada alternatif
yang berarti terdapat autokorelasi.
» Jika d terletak antara du dan (4 — di) maka Ho diterima yang berarti tidak ada
autokorelasi.
» Jika d terletak antara di. dan dy atau diantara (4 — dy) dan (4 — d;). maka uji

DW tidak menghasilkan kesimpulan vang pasti. Untuk nilai-nilai ini tidak
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dapat (pada suatn tingkat signifikan tertentu) disimpulkan ada tidaknya

autokorelasi diantara faktor-faktor gangguan.

Ada VW Tidak ada aerah
{ Ada
autokoreljfagn-ragu autokorelasi | raguqagu .
St NOS baik positif autokprel S
maupun atif
negatif
0 dl' dU 4"dL 4-dU 4

5.7.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk menguji apakah faktor-faktor pengganggu
mempunyat varian residual yang sama atau tidak. Ada beberapa metode yang
digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas, antara lain salah satunya dengan
Uji White. Pada pengujian White, setelah memperoleh niiai residual e dari regresi
OLS, dilakukan regresi terhadap nilai dari ¢’, Bentuk fungsional yang digunakan
oleh White dalam percobaan adalah:
*  Model regresi yang diuji

LnY = Bo + BiLnX| + B:LnX; + Babnd; + BslnXy + p
»  Model Uji White:

pi=ag+aLX; + 2L X" + 4l X, + a,LX," + asL X + agL X +al X, +
asLX +v
Dimana:

v = unsur kesalahan
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Jika nilai R? x Observasi < nilai Chi Square y° tabel pada df = 5, maka model

yang diuji tidak terdapat heteroskedastisitas dan sebatiknya.

5.7.3. Uji Multikolinearitas

Tupuan ujt muitikolinearttas untuk mengetahur ada tidaknya hubungan
yang sempurna atan hampir sempurna diantara beberapa atau semua variabel
tebas. Multikolinearitas dapat diketahui dengan melihat korelasi antar variabel
independent.

Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui masalah
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan metode regresi/korelasi
partial yang dikemukakan Farrar & Glauber yaitu dengan cara melakukan regresi
setiap variabel bebas dengan vanabel bebas sisanya.

» Persamaan regresi induk atau model yang diujt

LoY = o + BiLnX; + B, LaX; + BsLaX; + fsLnXy+ p - Diperoleh R,
(R? induk)
= Persamaan regresi parsial

LnX; = Bo+ BiLnX; + PoLnX, + BaLnXy +u >Diperoleh R% (R’ partial
LoX1)

EnX: = Bo + BiLnX, + 2LnX; + BsLnXy + p >DiperolehR’ (R partial
LnX2)

LaXs = Bo+ PilnX; + fLnX; + PsLnXq +5 >Diperoleh R2 (R partial

LnX3)
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LnXy = Bo+ BiLnX, + BoLnX; + BsLnX;+ p =>Diperoleh R*(R? partial
LaX4)
Kriteria pengujiannya jika R’ regresi partial < R? regresi model yang diuy,

maka variabel bebas tersebut tidak terkena ganggnan multikolinearitas.



BAB VI

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Biro Pusat Statistik yang merupakan data fime series atau runtut
waktu sebanyvak 21 tahun observasi, vaitu dari tahun 1983-2003. Data tersebut
meliputi data Volume Ekspor Kopi, Harga Kopi Internasional, Harga Teh
Internasional, Volume Produksi Kopi Indonesia, serta Nilai Tukar Rupiah
terhadap Dollar Amerika (Kurs).

Analisis data yang dilakukan terdiri anatisis deskriptif dan analisis regresi
log linier berganda. Analisis deskriptif meliputi mean, standard deviasi, minimum,
maksitnun untuk mendeskripsikan data variabel-variabel penelitian. Analisis
regresi log hnter berganda untuk menguji hipotesis dalam penelitian .

Pengujtan secara statistik digunakan untuk melihat tingkat hubungan atau
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat vang meliputi pengujian secara
parsial variabel bebas dengan menggunakan uji-t, uji serempak variabel bebas
dengan menggunakan uji-F, serta wji ketepatan model yaitu dengan koefisien
determinasi. Hasil uji kebermaknaan (signifikansi) regresi yang menggunakan ujt-
t dan uji-F baru bisa dipercaya jika dalam model regresi terbebas dari gangguan

asumsi klasik autokorelasi, heteroskedastisitas dan multikolinearitas.

47
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6. 1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif vang digunakan terdii Mean, Standard Deviasi,

Minimum dan Maksimum terhadap data masing masing variabel penelitian,

Statisttk deskriptif masing-masing variabel selama periode pengamatan tampak

dalam tabel berikut.

TABEL 6.1.

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF

B LY X X2 X3 X4
Mean 5168095 ' 1677238 1.499762 4526800 | 3913.000
Median 5240000 ; 1.750000 1.630000 430,9000 | 2110.000
Maximum 8750000 | 2360000 1.840000 645.5000 | 10400.00
Minimum 31.80000 | 0.974000 1.000000 309.8000 | 9840000
Std. Dev. 10.26288 ! 0.348842 0.261221 99.14144 | 3270.825
Skewness -0.302498 | -0.449415 | -0.573263 0.557105 | 0.919220
Kurtosis 2174880 | 2681819 2.070977 2397489 | 2.126270
Jarque-Bera 1.134911 | 0795494 1.905405 1.403925 | 3.625355
Probability 0.566966 | 0671832 0.385697 0.495612 | 0.163217
QObservations 21 21 21 21 21

Sumber: Hasil Perhitungan Eviews (Lampiran hal. 3)

Keterangan
Y =
X =
X; =
Xs =
X, =

Volume Ekspor Kopi [ndonesia ke Jepang (Ribu Ton)

Harga Kopi Intemasional (US$/Kg)

Harga Teh Intemasional (US$/Kg)

Volume Produksi Kopi Indonesia (Ribu Ton}

Nilat Tukar Rupiah Terhadap Doltar Amerika/Kurs (Rp/US$)

Tabel dtatas menunjukkan rata-rata volume ekspor kopi Indonesia ke

Jepang pertode pengamatan 1983 sampai 2003 adalah 51.68 ribu ton dengan

standard deviasi 10,28 ribu ton, harga kopi internasional rata-rata 1,68 US$/kg

dengan standar deviasi 0,35 US$/kg. Harga kopi ini sedikit lebih tinggi dibanding

harga teh internasional yang rata-ratanya 1,50 US$/kg dengan standard deviasi
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0,26 US$/kg. Sedangkan untuk jumiah produksi kopi Indonesia sefama periode
1983-2003 rata-rata lebih dari 8 kali jumlah vang diekspor ke Jepang vaitu 452,68
ribu ton dengan standar deviasi 99,14 ribu ton. Rata-rata kurs rupiah terhadap
dotlar Amerika Rp 3.913/US$ dengan standard deviasi yang sangat tinggi yaitu
Rp 3.270,83/US$ yang menunjukkan kurs rupiah terhadap dollar Amerika selama
periode pengamatan sangat berfluktuasi dengan nilai terendah Rp 99400/USS dan

tertinggi Rp 10.400/US$,

6.2. Analisis Regresi Ganda

Analists in1 digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini vaitu
diduga ada pengaruh variabel harga kopi internasional, tingkat harga ieh
internastonal dan tingkat nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika baik secara
individu maupun secara bersama-sama terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke
Jepang.

Proses analists regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer dengan
menggunakan program Eviews 3.0 metode OLS (Ordinary Least Square), akan
menghasilkan  parameter (koefisien regresi) dari masing-masing variabel
independent, dimana parameter tersebut menunjukkan besarnya hubungan antara
vartabel independent dengan variabel dependent.

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mode! regresi
double log linier berganda. Untuk pengujian signifikansi hasil regresi digunakan
uji-t dan uji-F yang sebelumnya diuji duluy ada tidaknya gangguan asumsi klasik

heteroskedastisitas, autokorelasi dan multikolinearitas.
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Model linier i digunakan karena secara teori antara variabel bebas harga
kopt internasional dengan volume ¢kspor kopt berkorelasi linier dalam arti
semakin tinggi harga kopi internasional semakin besar volume ekspor kopi
Indonesia ke Jepang. Demikian pula antara variabel tingkat harga teh
internasional, jumiah produksi kopi di [ndonesia dan kurs rupiah terhadap dollar
Amerika juga bherkorelasi linier dengan volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang.
Sedangkan bentuk log dipilih karena dengan transformasi ke dalam bentuk log
varians data akan semakin kecil sehingga biasanya ketepatan prediksinya lebih
unggi (hasil garis regresi lebih hatus).

Alasan secara teori ini didukung oleh data empirik yaitu diagram sebaran
fscatter plot) menunjukkan hubungan antara masing-masing variabel independent
dengan variabel dependent volume ekspor kopi yang cenderung mendekati garis
lurus/imier (lampiran hal. 4-7). Selain itu secara empirik pengujian linieritas
dengan menggunakan teknik Ramsey Reset (lampiran hal. 11) membuktikan
model yang diyji adalah linier yaitu Fpyun, model kuadratik = 3,397191 tidak

signifikan dengan probabilitas kesalahan 0,0851 57 yaitu lebih besar 0,05 (5%).

6,2,1, Hasil Analisis Regresi
Model regresi vang diwji dalam analisis regresi int adalah regresi log tinier
berganda dengan persamaan sebagai berikut:

LnY = Bo + B,LnX, + BzLnX; + sLnX; + BuLnX, + u



Keterangan:

LnY

LHXI
LnXs
LnX;

LinXy

5]

Log Natural Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang (Ribu
Ton)

Log Natural Harga Kopi Intemasional {US$/Kg)
Log Natural Harga Teh [nternasional (US$/Kg)
Log Natura! Volume Produksi Kopi Indonesia (Ribu Ton)

Log Natural Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika
(Rp/USH)

Analists regresi dilakukan dengae bantuan komputer program Eviews 3.0

yang hasilnya tampak pada tabel 6.2.

TABEL 6.2.

RINGKASAN HASIL REGRESI
'Dependent Variabfe: LNY
Method: Least Squares
|Date: 09/16/05 Time: 22:53
iSample: 1983 2003
included observations: 21
i Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob.
i C -5.039680 1.099248 -4.584658 0.0003
LNX1 0.567090 0.123798 4580756 0.0003
! LNX2 0321831 0.105846 3.040554 0.0078
i LNX3 1.396917  0.244114 5722394  0.0000
i LNX4 0005922 0085328 0.090655 0.9289
|R-squared 0.908287 Mean dependent var 3.924333
|Adjusted R-squared 0885359 S.D. dependent var 0.214312
|S.E. of regression 0.072563  Akaike info criterion -2.204463
iSum squared resid 0.084246 Schwarz criterion -1.955767
Log iikelihood 2814686  F-statistic 3961442
lDurbin-Watson stat 2161499  Prob({F-statistic) 0_000000

Sumber: Perhitungan Program Eviews (Lampiran hal. 8)

Hasil regrest diatas belum bisa disimpulkan signifikansi hasilnya

menggunakan uji-t maupun uji-F sebelum diketahui apakah ada gangguan asumsi

klasik atau tidak.
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6.2.2. Uji Asumsi Klasik terhadap Hasil Regresi
6.2.2. 1 Uy Autokorelast
Autokorelasi dapat didefiinisikan sebagat korelasi antara anggota
serangkatan pengamatan yang diurutkan menurut waktu (fime series) atau ruang
(cross sectior). Dalam suatu regresi linier, apabila faktor pengganggu (residu)
pada suatt pengamatan dipengaruhi oleh faktor pengganggu (residu) pada
pengamatan vang lain maka dalam regrest tersebut terkena autokorelasi. Jika suatu
regrest terjadi autokorelasi maka hasil uji-t dan uji-F maupun R Square tidak
efisten/bias.
Up autokorelasi pada regresi inl menggunakan teknik Durbin-Watsorn.
Nilai statistik Durbin Watson pada regresi (tabel 6.2.) diperoleh DW = 2,16.
Dengan jumtah observasi 21, pada k'= 4, a= 5% diperoleh nilai d;= 0.90 dan

dy=1.81. Nilai DW ini kemudian diplotkan ke kurva seperti Gambar 6.1.

GAMBAR 6.1
KURVA UJI AUTOKORELASI
A B Cc D E

1
|

L \\

0 d[‘ dU 4‘dU 4'dL 4
0,90 1,81 2,19 3,10 4
DW=216

&

&

bt
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Keterangan Gambar:

: Daerah autokorelasi positif

: Daerah tanpa keputusan/ragu-ragu
. Daerah tidak terjadi autokorelasi

: Daerah tanpa keputusan/ragu-ragu
: Daerah terjad: autokorelast negatit

moNDx

Dari gambar 6.1 tampak nilai DW berada diantara d;; dan 4-d;; atau
berada di daerah C yaitu daerah tidak terjadi autckorelasi sehingga dapat

disimpulkan pada regresi ini tidak terkena gangguan autokorelasi.

6.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Salah satu syarat regrest linier adalah varians dari faktor pengganggu
{residu} adalah sama umtuk semua observasi atau pengamatan atas variabel bebas
X atau sering disebut homoskedastisitas. Jika varians variabel tak bebas Y
mentngkat sebagai akibat menmmgkatnya varians variabel bebas X maka varians
dari Y disebut tidak sama atau regresi tersecbut terkena gangguan
heteroskedastisitas. Untuk medeteksi adanya gangguan heteroskedastisitas banyak
cara antara lain dengan teknik Park, Glejser dan White.

Pada penelitian ini digunakan teknik White yang prinsipnya adatah
meregresikan variabel bebas, variabel bebas dikuadratkan terhadap residu dan
regresi awal. Jika hasil regrest uji White ini signifikan {bermakna) maka regresi
awal yang diuji terkena gangguan heteroskedastisitas. Teknik White dipilih karena
selain sudah tersedia di program Eviews 3.0 juga jika terdapat gangguan
heteroskedastisitas tersedia perbaikannya yaitu dengan White 's Heteroskedastisity
Consistentvariances and Standard Error. Model uji heteroskedastisitas teknik

White dalam penelitian ini sebagai benikut:



= Meodel regresi yang diuji:

LnY =fBo + pLeX, ! BlnX; 1 B:lnX; t BulnXy+ p

s Model uji White:

W= an +a LXG + 2L X+ L X + aLXo? + asL X + aglXs? + aL X, +

asLXy  + v
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Dengan bantuan komputer program Eviews 3.0 diperoleh hasil uji White

seperti pada tabel 6.4. Pada tabel tersebut dapat dilthat nilar Observasi x

R Square = 6,23 yaitu lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai Chi Square (x°}

tabel pada df:8, «:5% = 15,5 maka regresi vji White terscbut adalah tidak

signifikan (tidak bermakna) sehingga dapat disimpulkan model regresi yang diuji

terbebas dari gangguan heteroskedastisitas.

TABEL 6.3.

HASIL UJl HETEROSKEDASTISITAS

White Heteroskedasticity Tast:

.F-statistic 0.633083  Probability 0.736976
Qbs*R-squared 6.232507  Probability 0.621205
Dependent Variable: RESIDA?
Method: Least Squares
Included observations: 21
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -1.935848  2.189880 -0.883993 0.3541
LNX1 0071107 0.039671 -1.792440 0.0883
LINX142 0052003 0.034292 1.516490 0.1553
LNX2 0.037208 0.033880 1.097894 0.2938
LiNX242 -0.040592 0.044821 -0.905833 0.3830
LNX3 0722834 (.840413 0.860093 0.4066
LNX322 -0.061368 0069408 -0884186 0.3940
LINX4 -0.043876 0.105549 0415608 0.6850
LNX4"2 0.002785 0006418 (0.435449 06710
R-squared 0.206786 Mean dependent var 0.004012
Adjusted R-squared  -0.172023 5.D. dependent var 0.004009
S.E. of regression 0.004340 Akaike info criterion -7.744384
Sum sgquared resid 0.000226 Schwarz criterion -7.296732
‘Log likelihood 90.31604 F-statistic 0.633063
Durbin-¥Watson stat 2.695329  Prob(F-statistic) 0.7364976

Sumber: Perhitungan Program Eviews (Lampiran hal. 12)
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6.2.2.3 Uji Multikolinearitas

Asumst regresi linier klasik lamnya adalah tidak adanya multikolinearitas
sempurna (tidak adanya hubungan linier sempuma) antar variabel bebas. Untuk
mendetekst ada tidaknya multikolinearitas bisa digunakan regresi/korelasi parsial
(Teknik Farrar & Glauber). Prinsip dari teknik ini membandingkan nilai R Square
model yang diuji (disebut R’,) dengan R Square partial (disebut R%, , R, , R2.,,
R’u). Jika R’ (induk) lebih dari R? partial maka pada regresi tersebut tidak
terjadi multikolinearitas.
* Persamaan regresi induk atan model yang diuji:

LnY = Bo + BiLnX, + B;LnX; + BsLnX; + fulnXy+ 4 > Diperoleh R,
(R* induk)
* Pe¢rsamaan regresi parsial:

EnX; =fo+ BLnX; + B.LnX; + filnXy + pp = Diperoleh R, (R’
partial LnX,)

LnX; =Bo + PilaX, + B:LnX: + B:LnXs + p = Diperoleh R, (R?
partial EnX3)

LnX; =Bo+ BLnX; + BolnX; + fLnXy + u = Diperoleh R (R?
partial LnX3)

LanXy =po + BLnX; + BoLeX, + BsLaX; + u > Diperoleh Ry (R?

parttal LnX;}

Hasil rangkuman uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat

pada tabel 6.4,



TABEL 6.4,

RINGKASAN HASIL UM MULTIKOLINEARITAS.

| No Uji R? R%, | Keterangan Kesimpulan
E Multikolinearitas | , .. | Model
1 | R%-LaX, 0.671 RY <R Tdk terjadi
Multikolinearitas
2 | R'e—LnX; 0.332 R’ < R Tdk terjadi
| 0.908 Muitikolineariias
| 3 | R%a-LnXs 0904 | R < R, Tdk terjadi
Multikolinearitas
4 | Ra-LnXy 0.900 R <R Tdk terjadi

Muitikolineanias

Sumber: Permitungan Program Eviews (iampiran hal. 13-14)

Dari tabel diatas tampak hasil up wultikolinearitas semua korelasi/regresi

parsial besarmya R’ iebih kecii dari nilai R, model yang diuji, sechingga dapai

distmpulkan pada regresi ini tidak terdapat gangguan multikolinearitas.

6.2.3. Uji Statistik

6.2.3.1 Pengujian Sccara Serempak (Uji-F Statistik)

Uji-F digunakan untuk menguji hipotesis apakah secara bersama-saima

varigbel independent mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependent Volume Ekspor Kopi. Indonesia ke Jepang.

Hipotesis yang diwji adalah scbagai berikut:

Ho: B1=p2=p3=p4=0,

Ha: B1#B2#B3#84#0,

artinya variabel independeni secara bersaina-sama

tidak berpengaruh terhadap variabel dependent.

artinya variabel independent secara bersama-sama

berpengaruhi terhadap variabel dependent.
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Dart hasil perhitungan komputer program Eviews 3.0 diperoleh
Fiitme=39,01 dengan probabilitas= 0,000000. Nilai Fy, ini kemudian diplotkan
dalam kurva uji-F dan tabel 6.6.

GAMBAR 6.2

KURVA Ull KOEFISIEN SECARA SERENTAK (Ul-F)

| Ho ditolak '
Fiabel 5244, 16=3,01 Fhlllli]g:39s6]

Pada Gambar 6.2. tampak niai Fpue= 39,61 berada pada daerah
penolakan Ho vaitu lebih dari Fipe pada dfipemmiang)” k-1 = (5-1)= 4 dan dfpenyebur):
n-k = (21-5) = 16 yaite 3,01 maka Ho ditoclak atau hastl uji-F stgnifikan. Atau
karena Probabihitas F= 0,000000 lebih kecil dan 0,05 (kurang dan 5%) maka uji-
F signifikan, sehingga dapat disimpulkan variabel independent secara bersatna-
sarna berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent Volume Ekspor Kopi
Indonesia ke Jepang.

TABEL 6.5.

HASIL UJI F (UJjI KOEFISIEN REGRESI SECARA SERENTAK)

Fhiwuny DF Frabel i Proba bilitas Keterangan Kesimputan
(@=5%) |
T

3961 | k-1=4; 3.H | 0.000000 Friung = Fuabet F stgmifikan
nh= 16 |

Sumber: Perhitungan Proé_l;é}n Evicws (Iafﬂpiran hal. 8)
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6.2.3.2 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien detenminasi (R Square atau R’) menunjukkan proporst variabel
dependent jumlah ekspor kopi Indonesia ke Jepang yang mampu dijetaskan oleh
variabel bebas secara bersama-sama.

Daii hasil regresi diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) = (,508.
Artinya 90,8% perubahan volume ekspor kopi dapat dijelaskan atau dipengaruhi
oleh vartabel harga kopi internasional, harga teh intemasional, jumlah produksi
kopi Indonesia dan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika secara bersama-
sama. Sedangkan yang 9,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam modet penelitian ini.
6.2.3.3 Pengujian Secara Parsial (Uji-T) terhadap Volume Ekspor Kopi

Up-t digunakan untuk menguji apakah secara individu variabel
independent mempunyai pengarub vang signifikan terhadap variabel dependent
Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang.

1. Pengujian terhadap B, (Harga Kopi Internasional)
Hipotesa:
Ho:8,=0 -> Harga Kopi Internasional tidak berpengaruh terhadap
Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang
Ha:B8,>0 =» Harga Kopi Intemasional berpengaruh positif terhadap
Volume Ekspor Kopt Indonesia ke Jepang
Kriterta:
Ho akan diterima dan Ha akan ditolak jika thung S Gape

Ho akan ditolak dan Ha akan diterima jtka t pipung > tiapel
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Ui — satu sisi
Tingkat signifikan (@) = 5 %
tube pada & —5%,; df—n-k—21 -5—16

kel = 1,740

Karena nilal tyig (4,581) > tipe {(1.746) maka Ho ditolak, Ha ditenma
atan karena Probabilitas = 00003 < 0.05 maka {njw, variabel Harga Kopi
Internasional adalah signifikan sehingga htpotesis yang menyatakan diduga Harga
Kopt Internasional mempunyai hubungan vang positif dan signifikan terhadap

Volume Ekspor Kopi adalah terbukt.

GAMBAR 6.3.

KURVA UJI T VARIABEL HARGA KOPI INTERNASIONAL

Ho diterima

bl thitung
1.746 4,581
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2. Pengujian berhadap B, (Harga Teh Internasional)
Hipotesa:

Ho:B,=0 => Harga Teh Internasional tidak berpengaruh terhadap
Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang
Ha:6,>0 =2 Harga Teh Intemasional berpengaruh positif terhadap
Volume Ekspor Kopt Indonesia ke Jepang
Kriteria:
Ho akan diterima dan Ha akan ditolak jika tpune < tem
Ho akan ditolak dan Ha akan diterima jika thiung > tabel
Uji - satu sisi
Tingkat signifikan {(Q)= 5 %
tutel pada a=5%; df=n-k=21-5=16
tona = 1,746

Karena nilai thiwng (3.04) > tyng (1,746) maka Ha diterima, Ho ditolak atau
karena Probabilitas 0,0078 < 0,05 maka thiune variabet Harga Teh Internasional
berpengaruht positif signifikan sehingga hipotesis yang menyatakan diduga
variabel Harga Teh Intemasional mempunyat hubungan yang positif dan
signifikan terhadap Volume Ekspor Kopi ke Jepang terbukti.

GAMBAR 6.4.

KURVA Ull T VARIABEL HARGA TEH INTERNASIONAL

Ho diterima

tiabel thitung

1.746 304
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3. Pengupan terhadap B; (Volume Produksi Kopi Indonesia )
Hipotesa:

Ho:B;=0 = Volume Produksi Kopi Indonesia tidak berpengaruh
terhadap Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang

Ha:B;>0¢ = Volume Produksi Kopi Indonesia berpengaruh positif
terhadap Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang

Kriteria;

Ho akan diteriina dan Ha akan ditolak yika thune < tabe

Ho akan ditotak dan Ha akan diterima jika thiu, > tubd

Uji — satu sisi
Tingkat signifikan (0)=5 %
tuh pada ¢ 5%: df =n-k =21 -5=16
tubet = 1,746

Karena nilar thiung (3,722) > tusa (1.746) maka Ho ditolak, Ha diterima
atau karena Probabilitas = 0,0000 < 0,05 maka tym, vanabel Volume Produksi
Kopi Indonesia adalah signifikan sehingga hipotesis vang menyatakan diduga
Volume Produksi Kopi Indonesia mempunyai hubungan yang posittf dan
signifikan terhadap Volume Ekspor Kopi ke Jepang terbukti.

GAMBAR 6.5.

KURVA UJIT VARIABEL VOLUME PRODUKSI KOPI INDONESIA

Ho diternima

Leabel Thitung
1.746 5722
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4. Pengupan berhadap B; (Kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika)
Hipotesa:

Ho:B,=0 =>  Kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika tidak berpengaruh
terhadap Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang
Ha:B3;>0 = Kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika berpengaruh
positif terhadap Volume Ekspor Kopi Indonesia ke
Jepang
Ktriteria:
Ho akan diterima dan Ha akan ditolak jika thiung < Cabel

Ha akan ditolak dan Ha akan diterima jika thiung > tinel

Ujr — satu sisi
Tingkat signifikan () =5 %

tun Padaa 5% ;df =n-k =21 =5 =16 = tyuny : 1,746

Karena nilai tyge (0,09) <t (1,746) maka Ho diterima, Ha ditolak
maka thune varabel Kurs Rupiah tidak signifikan sehingga hipotesis yang
menyatakan diduga Kurs Rupiah mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan terhadap Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang tidak terbukti.

GAMBAR 6.6

KURVA UJIT VARIABEL KURS RUPIAH

Ho diterima

I

th20,09 tuba=1.746




Hasil dan uji-t terangkum dalam tabel berikut.

TABEL 6.6.
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HASIL UJI KOEFISIEN REGRESI SECARA INDIVIDU (UH T)

Varabel | Coefficient | Std. Error Tormtinne Prob Toba Keterangan
2 sist 5%. | Sisi
C -5 039680 | 099249 -4 584658 {30003
LNX, 0567090 | 0123798 | 4380756 00003 Positif sigmifikun
LNX; 0321831 0105840 340354 00078 1.746 Positil signitikar
LN [.36VTF 02441 14 5.72239%4 GO000 Positif’ sigmilikan
LNX, | 0005922 | 0065328 | 0.090655 { 09289 Tidak Signifikan
Sumber: Perhitungan Prograin Eviews (lampiran hal. 8)
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6.2.4. Interpretasi Hasil Regresi
Setelah pengujian hipotesa dengan menggunakan uji-t dan uji-F maka
dapat disusun persamaan regresi sebagai berkut:
LnY = Bo+ BiLnX, + BLnX; + BsLnX; + B;LnX, + p
LnY =-5,04 + 0,57 LnX; + 0,32 LoXs + 140 LaX; + 0.0] LnX, +p

Koefisien dari masing-masing variabel tersebut dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

a. Nilal Konstanta = -5,04. Tanda parameter untuk konstanta adalah negatif vang
berarti jika tanpa vanabel Harga Kopi Intemasional, Harga Teh Internasional,
Volume Produkst Kopi Indonesia dan Kurs Rupiah maka Volume Ekspor
Kopi Indonesia ke Jepang akan menurun sebesar 5.04 persen.

b. Koefisten LnX, = 0,57. Tanda parameter untuk Harga Kopi Internasional
adalah positif yang berarti jika Harga Kopi Internasional naik satu persen
maka Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang akan naik 0,57 persen dengan
asumnsi variabel lain tetap (ceteris paribus).

¢. Koefisien LnX> = 0,32, Tanda parameter untuk Harga Teh Internasional
adalah positif yang berarti jika Harga Teh Internasional naik satu persen maka
Volume Ekspor Kopi akan natk 0,32 persen dengan asumsi vartabel lain tetap
(celeris paribus).

d. Koefisien LnX; = 1.40. Tanda parameter untuk Volume Produksi Kopi
indeonesia adalah positif yang berarti jika Volume Produksi Kopi Indonesia
naik satu persen maka Volume Ekspor Kopi akan naik 140 persen dengan

asumsi variabel lain tetap (ceteris paribus).
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e. Koefisien LnX4 = 0,01. Tanda parameter untuk Kurs Rupiah terhadap Dollar
Amerika adalah positif tetapi tidak signifikan yang berarti jika Kurs Rupiah
terhadap Dotllar Amenka naik maka Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang
juga naik tetapi nilai kenaikannya tidak bisa diprediks: karena koefisiennya

tidak signifikan.

6.2.5. Pembahasan

Dalam analisis im menyatakan bahwa variabel-variabel penelitian yang
mempengaruhi Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang selama 21 tahun
observasi, vaitu dan tahun 1983 sampai 2003 adalah Harga Kopi Intermasional,
Harga Teh Imternasional, Jumlah Produksi Kopi Indonesia, dan Tingkat Nilai
Tukar Mata Uang Ruptah terhadap Dollar Amertka. Pengaruh variabel-variabel
penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Harga Kopi Internasional

Dalam analisis int menyatakan bahwa harga kopi mempunyai pengaruh
yang positif dan stgnifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang.
Artinya ketika harga kopi internasional mengalami kenaikan maka berdampak
makin besar pula volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang. Hal ini sesvai dengan
teori (hukum penawaran), jika harga barang itu sendiri naik maka penawaran akan
meningkat begitu juga sebaliknya {ceteris paribus).

Harga kopi internasional dalam jangka panjang terbukti fluktuatif
disebabkan kondisi permintaan dan penawaran di pasar internasional. Berdasar

observasi tahun 1983-2003, harga kopi internasional cenderung menurun. Pada
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tabel 6 7. dapat dilihat bahwa harga kopi intermasional pada tahun 1983 sebesar
1.78 US$/kg turun hanyva menjadi 0,97 US$kg pada tahun 2003. Secara
keseluruhan untuk periode 1983-2003 rata-rata harga kopi internasional sebesar
1,7 US$/kg. Demikian pula perkembangan rata-rata tahunan harga kop
internasional sebesar -4.1 persen.

TABEL 6.7

PERKEMBANGAN HARGA KOPI INTERNASIONAL

Tahun Harga Kopi Perubahan
(USS$/kg) {%a)

1983 1.78 _
1984 193 777
1985 1.97 203
1986 1.9% 101
1987 .88 -5 85
1988 1.85 162
1989 1.75 -5 71
19590 1.44 2153
1991 1.79 19.55
1992 .68 6.55
1993 1.68 0.60
1994 2.59 3514
1905 2.63 152
1996 | 69 5562
1997 1.68 060
1998 1.7 118
1999 .37 24.09
2000 1.28 703
2001 1.13 1327
2002 1.08 463
2003 0.97 081
Rata-rata 1.7 -4.1

Sumber: Statistik Indonesia (StatisticalYear
Book of Indonesian)-BPS, 1983-
2003, Diolah,
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Ditinjau dari aspek pasar, penurunan harga kopi dunia disebabkan oleb
adanya peningkatan produksi dan negara penghasit kopi lain (over supply). Selain
itu rendahnva muotu kopi Indonesia juga menyebabkan harga yang diterima untuk

kopi Indonesia rendah.

2. Pengarch Harga Teh

Perubahan harga teh mempunyat pengaruh positif dan signifikan terhadap
volume ekspor kopi Indonesia, artinya jika harga teh naik maka volume ekspor
kopi akan naik pula, begitu sebahknya f(ceteris paribusj. Temuan ini sesuai
dengan hipotesa/teont bahwa komoditas teh secara teoritis berhubungan dengan
komoditas kopi. yaitu sama-sama wnerupakan komoditas bahan minuman. Oleh
karenanya teh dalam hal ini merupakan barang subtitusi dan kopi. Arah pengaruh
perubahan subtitusi adalah positif, yaitu jika harga teh mengalami kenaikan maka

volume ekspor kopt akan naik, begitu sebaliknya, ceferis pariefus.

3. Pengaruh Jumlah Produksi Kopi Indonesia

Dalam analisis ini menyatakan bahwa jumtah produksi kopi Indonesia
berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap volume ekspor kopt Indonesia
ke Jepang. Ketika produksi kopi Indonesia naik maka jumlah penawaran akan
memingkat sehingga berdampak makin besar pula volume ekspor kopi Indonesia
ke Jepang, begitu sebaliknya (ceferis paribus), Hal im sesuai dengan

hipotesa‘teort (hukum penawaran).
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Produksi kopi Indonesia cenderung meningkat, yaitu 317 nbu ton tahun
1983 menjadi 643.5 pada tahun 2003. Secara keseluruhan pertode 1983-2003 rata-
rata produksi kopi indonesia mencapai 452,7 ribu ton dengan perkembangan rata-
rata tahunan sebesar 3,7 persen.

Dalam analisis ini menyatakan bahwa variabel-variabel Harga Kopi
Internasional, Harga Teh Internasional, Volume Produksi Kopi Indonesia
mempunyat pengaruh positif dan signifikan terhadap Volume Ekspor Kopi
Indonesia ke Jepang selama periode 1983 sampai dengan 2003. Artinya ketika
nilai variabei-variabel tesebut berubah akan berdampak pada Volume Ekspor

Kopi Indonesia ke Jepang.

4. Pengaruh Perubahan Nilat Tukar Rupiah terhadap Dollar Amenka

Dan analisis ini kurs rupiah terhadap dollar Amerika tidak berpengaruh
secara signifikan. Temuan ini tidak sesvai dengan hipotesis/teort yang
menyatakan kurs rupiah terhadap dollar Amerika berpengaruh positif dan
signifikan. Hal i terjadi karena pada periode pengamatan 1983 s.d. 2003 terjadi
perubahan nilai kurs rupiah yang sangat tajam yang disebabkan oleh krisis

moneter 1997 sebagaimana tertera dalam gambar grafik 6.7.

Pada Gambar 6.7. tampak jelas terjadi kenaikan yang sangat tajam nitai
kurs rupiah mulai tgshun 1997. Sementara itn volume ekspor kopi Indonesia ke
Jepang terjadi sebaliknya yaitu berfluktuatif yang cenderung menurun. Penurunan
volume ekspor kopi Indonesia ke negara Jepang tersebut discbabkan adanya krisis

kopi dunia mulai tahun 1998/1999.
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GAMBAR 6.7.

GRAFIK PERKEMBANGAN NILAI KURS RUPIAH DAN

VOLUME EKSPOR KOPI INDONESIA KE JEPANG
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Krisis kopi dunia terjadi karena keberhastlan Vietnam meningkatkan
produksi kopinya dan keberhasilan Brazii memimmumkan gangguan frost yang
sering melanda, akibatnya terjadi over-supply di pasar dunia yang menyebabkan
Jatuhnya harga kopi, baik harga kopt di dalam negeri maupun harga kopt dt pasar

dunia. Perkembangan tingkat produksi kopi dunia dapat dilihat pada gambar 6.8.

Oleh karena tu, negara-negara produsen kopi dunia vang tergabung
dalam Association of Coffee Producing {'ountries {ACPC) termasuk Indonesia
metakukan program pengendalian ekspor (retensi) kopi untuk mengangkat harga
untuk mengangkat harga kopi baik harga kopi dunia maupun harga kopi dalam

negert.
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GAMBAR 6 8.

PERKEMBANGAN PROBDUKSI KOPI DUNIA
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Sumber: nternational Coffee Organization, 2004, Diotah,

Penurunan ekpor kopi Indonesia ke Jepang selain dampak adanya krisis
kopi dunia, juga discbabkan ol¢h adanya penurunan permintaan Jepang terhadap
kopi karena kopt Indonesia kalah bersaing dengan kopi dari negara pesaing {inisal
Vietnam). Menurunnya daya saing kop1 Indonesia di pasar internasional termasuk
Jepang akibat kondisi tanaman kopi Indonesta yang sudah tua dan mutu produksi
yang rendah, kemerosotan harga kopi menyebabkan kebtin makin tidak terpelihara
dan produktivitas makin rendah. Di sisi lain, Vietnam sebagai negara pesaing
memiliki kebun kopi yang relatif muda, produktivitas tinggi dan mendapat
dukungan dari pemerintahnya untuk memenangkan persaingan pasar.

Fakta im yang menyebabkan vartabel kurs rupiah terhadap doltar Amerika

tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang,



7. 1.

BAB VII

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Dari hasil analisa data untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang diperoleh kesimpulan sebagai bertkut:

Secara bersama-sama variabel bebas vang diteliti yaitu harga kopi
mternasional (X,), harga teh internasional (X:), volume produksi kopi
Indonesia (Xs) dan kurs rupiah terhadap dollar Amerika (X,) , berpenganh
secara bermakna (signifikan} terhadap variabel tak bebas volume ekspor
kopt Indonesia ke Jepang (Y). Ini ditunjukkan oleh nilai Fi;pne 39,61 lebih
dart Fiane 3,01. Sedang proporsi perubahan variabel tak bebas volume ekspor
kopi [ndonesia ke Jepang (Y) yang dapat dijelaskan atau dipengarihi oleh
variabel bebas harga kopi intemasional {X,), harga teh internasional (Xs),
volume produkst kopi Indonesta (X3) dan kurs rupiah terhadap dollar
Amerika (X4), secara bersama-sama adalah 90,83% (R Square = 0,90828).
Harga kopt internasional (X} secara individu berpengaruh positif dan
signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang (Y) sesuai
dengan hipotesis dengan nilai tyun, 4.58 yaitu lebih besar dari t. 1,746
schingga dapat diasumsikan semakin tinggi harga kopi intermasional
semakin besar pula volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang.

Harga teh internasional (X;) secara individu berpengaruh positif dan

signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang (Y) sesuai

71
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dengan hipotesis dengan nilai e, adalah 3,04 yaitu lebih besar dan tgpe
1,746 sehingga dapat diasumstkan semakin tinggi harga teh internasional
semakin besar pula volume ekspor kopi Indonesia ke jepang.

4. Volume produksi kopi Indonesia (X;} secara individu berpengaruh posttif
signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang (Y) dengan
nilai thiwe adalah 3,72 lebih dan tew 1.746 sehingga dapat diasumsikan
semakin besar produkst kopi Indonesta semakin besar pula volume ekspor
kopi Indonesia ke Jepang.

5. Nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika (X,) secara individu berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke

Jepang (Y) dengan nilai thiyme adalah 0,09 kurang dart tubg 1,746.

7.2. Implikasi/Saran

Sesuat kesimputan yang dipaparkan diatas maka penulis memberikan
saran sebagai berikut:
=  Bagi Pihak Pemenntah.

Dalam usaha peningkatan nilai ekspor yang sampai sekarang ini masih
mengalami hambatan maka pemerintah Indonesia perlu menetapkan kebijakan
vang tepat dalam upayanya menjage dan mengangkat harga-harga komoditi
ekspor, khususniya harga komoditas kopi di pasar internasional.

Pengendalian harga komoditi ekspor kopi dapat dilakukan antara lain
dengan menjaga kestabilan tingkat harga dalam negeri. Dalam hal ini pemerintah

Indonesia dapat bekerja sama dengan negara produsen kopi lain, terutama
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produsen kopi robusta. Misalnya bekerja sama dengan mitra dari India, dan
Vietnam untuk mengangkat harga kopi pada umumnya dan harga kopi robusta
khususnya. Kerja sama tersebut dalam bentuk menahan besaran volume ekspor
kopi dan biasanya dituangkan dalam nota kesepakatan. Sebagai konsekuensi
menahan volume ekspor pemerintah perlu memikirkan biaya untuk membantu
produksi kopi tidak dijual ke var negeri, sehingga mampu mendorong kenaikan
harga.

Selain itu dalam upaya pengembangan produktivitas dan kwalitas kopi
Indonesia yang dapat meningkatkan daya saing komoditas kopi Indonesia di pasar
dunia maka diperlukannya dukungan pemernntah, misalnya berupa subsidi
pupuk/obat-obat tanaman, harga sarana produksi murah, kredit dengan bunga
rendah agar petami terderong meningkatkan produksi, tidak seperti sekarang
banyak petani cenderung hanya membiarkan tanaman tidak diberi pupuk. Dan
bahkan hingga sekarang tidak ada peremajaan terhadap tanaman kopi rakyat

sehingga produktivitas kopi Indonesta sangat rendah (kurang dari 1 ton/ha).

= Bagi Pihak Pelaku Bisnis dan Pengambil Kebijakan

Pelaku bisnis dan pengambil kebijakan jangan banyak membuang waktu
dan segera mengambil langkah-langkah untuk melanjutkan pengembangan kopi
spesialti, merehabilitasi kebun dan memperbaiki mutu kopi robusta, serta
mempercepat pengembangan industri hilir kops berorientast ekspor. Disadani
bahwa tugas dan tantangan yang dihadapi sangat berat, namun dengan program

yang jelas, terarah dan menyeluruh untuk memanfaatkan potenst dan peluang
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vang ada, maka komoditas kopi diharapkan kembali bangkit dan berperanan
penting bagi perckonomian nasional. Sepertt yang telah diketajui keberadaan
beberapa macam kopi spesialti yang sudah punya nama di pasar internasional,
adanya peluang untuk memperbaiki mutu kopt robusta, dan peluang untuk
pengembangan industri hilir kopi merupakan potensi bagi Indonesia untuk tetap

eksis dalam perkopian dinia.

= Bagi Petani Kopi Indonesia.

Seperti vang telah diketahui sebelumnya, bahwa tanaman kopi Indonesia
diusghakan sebagian besar oleh perkebunan rakyat. Umumnya penerapan
teknologi vang digunakan masih sederhana, jadi tidak heran bila produksi dan
mutunya rendah. Untuk mengatasi hal tersebut maka langkah vang perlu ditempuh
oleh petani sebagai berikut:

a. Mengembangkan varietas kopi arabika unggulan pada lahan yang sesuai.

b. Mengganti tanaman tua dengan tanaman muda vanetas unggul yang
dianjurkan (peremajaan).

¢c. Menerapkan teknik budidaya yang benar, baik sistem penanaman,

pemangkasan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit.

» Bagi Akademisi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor kopi Indonesia ke
Jepang selain harga Kopi internasional (Px), harga teh, dunana teh merupakan

barang subtitusi kopi (Ps), jumlah produksi kopi Indonesia {Qpreauxsi), kurs masih
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ada faktor lain yang mempengaruhi ekspor dilithat dari sist penawaran maupun
permintaan. Darni sist penawaran misalnya teknologi dan harga-harga input,
kebijakan pemerintah dalam pengenaan pajak dan pemberian subsidi, ekspekiasi
harga di masa depan dan atau dan sist permintaan antara lain selera masyarakat
{taste), tingkat pendapatan (GDP), mutu kepi Indonesia, mutu kopi negara
pesatng, harga kopi negara pesaing, harga barang komplementer kopi misalnya
harga gula (Pyompicmene), kebijakan dan lain-lain yang mana belum dimasukkan
dalam penelitian ini. Sehingga penulis menyarankan agar dilakukan penelitian
lanjutan yang memasukkan variabei-variabel lainnya yang belum termasuk dalam

penelitian ni.
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LAMPIRAN



DATA SEBELUM DILOGKAN

Obs. Y X, X, X; X,
1983 31.800 1.780 1.760 3i7.200 994 000
1984 34.600 1.930 1.640 329.100 1076.000
1985 35.500 1.970 1.650 309.600 1131.000
1986 43 500 1.990 1.250 356.300 1655.000
1987 42.400 1.880 1.310 388.600 1652.000
1988 44.700 1.850 1.350 391.200 1729.000
1989 45800 1.750 1.420 409 000 1805.000
1960 48.200 1.440 1.630 410 600 1901.000
1991 49.300 1.7%0 1.680 425500 1992000
1992 52.200 1.680 1.760 423,900 2062 .000
1993 55.300 1.868 1.320 430.900 2110.000
1994 59.300 2.360 1.530 441 .400 2200,000
1995 61.200 2030 1.740 450 400 2308.000
1996 62.400 1.690 1.770 462.300 2383.000
1997 58.200 1.680 1.680 462 680 4650.000
1998 59.800 1.700 1.690 498200 8025.000
1999 67.500 1.370 1.840 521400 7100.000
2000 65.900 1.280 1.360 613,500 9595000
2001 58.700 1.130 1.000 609,500 104060.000
2002 56.600 1.080 1.030 610100 8940.000
2003 52.400 0.974 1.085 645.500 %465.000

Keterangan:

Y = Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang (Ribu Ton)

X, = Harga Kopi Internasional {US$/Kg)

X, = Harga Teh [nternasional (US$/Kg)

X; = Volume Produksi Kopi Indonesia (Ribu Ton)

X4 = Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika /Kurs {Rp/US$)




DATA SETELAH DILOGKAN

Obs LnY LnX, LnX, LnX; LnX,
1983 3.459466 ¢.5760613 0.565314 5.759532 6901737
1984 3.543854 (657520 0.494696 3.796362 6 981006
1983 3.569533 0.678034 0.500775 5.735281 7.030857
1986 3.772761; 0.688135 0.223144 5875773 7411556
1987 3.747148 0.631272 0.270027 5.962551 7409742
1988 3.799974 0.615186 0.300105 5969219 7.455298
1989 3.824284 0.559616 (.350657 6.013715 7.498316
1990 3 873359 0.364643 (.488580 6.016157 7.550135
1991 3.897924 0.582216 0.518794 6.053265 7.596894
1992 3955082 0.518794 0.563314 6.049498 7.631432
1993 4012773 0.624868 0277632 6.065876 7.654443
1994 4.082609. 0.858662 0.425268 6.089951 7.696213
1995 4114147 0.708036 0.553885 6.110136 7.744137
1996 4133565 0.524729 (.570980 6.136214 7776115
1997 4 063885 0.518794 0518794 6.137036 £.444622
1998 4.091006 0.530628 0.524729 6.211002 8990317
1999 4.212128: 0.314811 0.609766 6.256518 8.867850
20100 4188138 (.246860 0.307485 6.419180 9.168997
2001 4072440 0.122218 0.000000 6.412639 9.249561
2002 4.036009 0.076961 0.029559 6.413623 9.098201
2003 3.958907 -0.026344 0.08t 580! 6.470025 9.043695

Keterangan:

LnY = Logaritma Natural Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang

LnX; = Logaritma Natural Harga Kopi Internasional

LnX, = Logaritma Natural Harga Teh Internasional

LnX: = Logaritma Natural Produksi Kopi Indonesia

LnX; = Logaritma Natural Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika/Kurs

-3



HASIL ANALISIS DESKRIFPTIF

Y X1 X2 X3 X4
Mean 51.68085 1677238 1.499762 452.6800 3913.000
Median 52.40000 1.750000 1.630000 430.9000 2110.000
Maximum 67.50000 2.360000 1.840000 645.5000 10400.00
Minimum 31.80000 0.974000 1.000000 309.6000 994.0000
Std. Dev, 1028288 0.348842 g.28121 99.14144 3270.828
Skewness -3.392498 -0.449415 0.573263 0.557105 0.919220
Kurtosis 2.174880 2681819 2.070977 2397489 2.126270
Jarque-Bera 1.134811 0.795494 1.905405 1.403925 3.625355
Probabifity 0.566966 0671832 0.385697 0.495612 0.163217
Observations 21 21 2 A 21




SCATTER PLOT LNX1 VS LNY




SCATER PLOT LNX2 VS LNY




SCATTER PLOT LNX3 VS LNY




SCATTER PLOT LNX4 VSLNY




HASIL ANALISIS REGRESI

Dependeant Variable: LNY
Method: Least Squares
Date: 09/16/05 Time: 22:53
Sample: 1983 2003
included observations: 21
Variable Coefficient  Std. Emor  -Statistic Prob.
C -5.039680 1.099249 -4.584858 0.0003
LNX1 0.567090 0123798 458075  0.0003
LNX2 0.321831 0105846 3.040554 0.0078
LNXS 1.396917 0244114 5722394  0.0000
LNX4 0005022 0065328 0.090655 0.9289
R-squared C.908287 Mean dependentvar  3.824323
Adjusted R-squared 0.885359 S.D. dependent var 0.214312
S.E. of regression 0.072563 Akaike info criterion =2.204463
Sum squared resid 0.084246 Schwarz criterion -1.955767
Log likelihood 28.14686 F-statistic 39.61442
Durbin-Watson stat 2.161493 _ Prob{F-statistic) 0.000000

Estimation Command:

LS LNY € LNX1 LNX2 LNX3 LNX4

Estimation Equation:

LNY = C{1) + C(2)"LNX1 + C(3F'LNX2 + C(4)*LNX3 + C{5)"LNX4

Substituted Coefficients:
LNY = -5.039680174 + 0.5670899392*LNX1 + 0.32183074*LNX2 + 1.396916505*LNX3 +
0.005922281043*LNX4




RESIDUAL PLOT

Obs Actual Fitted  Residual Residual Plot

1983  3.45047 355571 -0.09624 i | |
1984 354385 3.63078 -0.08692 f | {
1985 3.56953 3.55934 0.01019 § * !
1986 377276 367423 0.00853 | i “1
1987 374715 377828 -0.03113 oo }
1988 379997 3.78842 0.01155 | [* |
1989 382428 3.83559 -0.01131 | 4 I
1990 3.87536 3.77313 0.10223 | | 7
1991 3.89792 3.95835 -0.06042 i |
1992 395508 393230 002279 ! | * |
1993 401277 3.92288 0.08089 | i 2
1994 4.08261 4.13686 -0.05425 | |
1995 411415 442131 000716 i | 1
1996 4.13357 4.05948 0.07409 f } 2o
1997 4.06389 404442 0.01948 | t* |
1998  4.09101 4.1596C -0.06860 [ * | |
1999 4.21213 412744 0.08469 | | 2
2000 418814 4.22063 0.03249 | " |
2001 407244 404233 0.03011 | | * |
2002 4.03601 4.02665 0.00935 | [* |
2003 395891 406328 -0.10437 | | |
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UJI NORMALITAS SEBARAN RESIDUAL

Series: Residuals
Sample 1983 2003
Observations 21
Mean 506E-16
Median 0.009354
Maximum 0.102230
<50 B Minimum -0.104373
o o S Dev. 0064902
srAkSS) 53 Skewness  0.067652
ototeliotete! loted Kurtosis 1950993
Rt | S ). K A5
o 9%
R %%
BN :&:: Jarque-Bera  0.978883
;::.‘ Probability 0612969
X




LJI LINIERITAS

Ramsey RESET Test.
F-statistic 3.397191  Probability 0.085157
l___o_g likelihood ratio 4.287104  Probability 0.038403
Test Equation:
Dependent Varnable: LNY
Method: Least Squares
Date: 09/16/05 Time: 23:28
Sample: 1983 2003
included observations: 21
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -53.65501 2639618 -2.0328681 0.0602
LNX1 4583739 2182290 2100426  0.0530
LNX2 2642103 1262728 2002376  0.0538
LNX3 11.07872 5257798 2107103 0.0524
LINX4 0.107900 0082297 1311101 0.2085
FHTED?2 -0.911817 0494508 -1.843147  0.0852
R.squared 0.925223 Mean dependent var 3.924333
Adjusted R-squared 0900297 S.0. dependent var 0214312
S.E. of regression 0.067671  Akaike info criterion -2.313373
Sum squared resid 0.068690 Schwarz Griterion -2.014938
Log likefihood 30.20042  F-statistic 37.11914
Durbin-Watson stat 22079584  Prob{F-statistic) 0.000000




UJI HETEROSKEDASTISITAS

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 0.633083  Probability 0.736976
Obs*R-squared 6.232507  Probability 0.621205
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 09/16/05 Time: 23:16
Sample: 1983 2003
included observations: 21
Variable Coefficient  Sid. Emor  t-Statistic Prob.
C -1.935846 2189889 0883993 03941
LNX1 0.071107 0039671 -1.792440  0.0983
LNX12 0052003 0034282 1516490 0.1553
LNX2 0.037208 0033890 1.097894  0.2938
LNX2%2 -0.040522 0044821 0905633  0.3830
LNX3 0.722834 0840413  0.860093  0.4066
LNX372 -0.061368 00689406 -0.884186  0.3940
LNX4 -0.043876 0108549 -D.415698  0.6850
LNX4"2 0.002795 0.008418  0.435449 0.6710
R-squared 0.296786 Meandependentvar  0.004012
Adjusted R-squared  -0.172023 5.D. dependent var 0.004009
S.E. of regression 0.004340  Akaike info criterion -7.744384
Sum squared resid 0.000226 Schwarz criterion -7.206732
Log likelihoed 00.31604  F-statistic 0.632063
Durbin-Watson stat 2.695329 Prob{F-statistic) 0736978
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UJI MULTIKOLINERITAS 1.NX,

DCependent Variable: LNX1
Method: Least Squares
Date: 0916/05 Time: 23:42
Samptle: 1983 2003
included observations: 21

Variable Coefficient  Sid. Emor  [-Statistic Prob.

C 3.226665  2.006081 1.809904  0.1258

LNX2 0.287895 0195282 1.472720 0.1591

LNX3 -0.319472 0471930 .D.B76947  0.5075

LNX4 0113174 0125007 -0.905338 0.3779
R-squarad 0.670601 Mean dependent var 0.493517
Adjusted R-squared 0.612472 S.D. dependent var 0.228363
S.E. of regression 0.442160  Akaike info criterion {.894087
Sum squared resid 0.343560 Schwarz criterion -0.695130
Log lixelihood 13.38791  F-statistic 11.563638
Durbin-Watson stat 1.175742  Prob(F-statistic) 0.000229

UJI MULTIKOLINERITAS LNX,;

Dependent Variable: LNX2
Method: Least Squares
Date: 09/16/05 Time: 23.44
Sampile: 1983 2003
Inciuded observations: 21

Variable Coefficient  Std. Errer  -Statistic Prab.

c 1.998312 2471749  0.808461  0.4300

LNX1 0393428 0267141 1.472720  0.1591

LNX3 -0.443892  ¢.BB0277  -D.752334  (.4821

LNX4 0.080332 0148080 0.6810019  0.5499
R-squared 0.331777  Mean dependent var 0.389385
Adjusted R-squared 0.213855 S5.D. dependent var 0.187528
S.E. of regression 0.166271 Akaike info criterion 0.580752
Sum squared resid 0.469983 Schwarz cnterion -0.381795
Log likelihood 10.09788 F-statistic 2.813531
Durbin-Watson stat 1.065827  Prob(F-statistic) 0.070531




UJI MULTIKOLINERITAS LLNX;

Dependent Variable: LNX3
Method: Least Squares
Date: 05/16/05 Time: 23:46
Sample: 1983 2003
Included observations: 21

Variable Coefficient  Std. Emor  -Statistic Prob.
C 4322278  0.306311 1411076  (0.0000
LNX1 0.082163 0121373 0676947  0.5075
LNX2 0.077832 0103454 0752334  0.4621
LNX4 0.231304 0032643  7.085851 0.0000
R-squared 0.904101 Mean dependentvar  6.093026
Adjusted R-squared 0.887477  §.D. dependent var 0.214635
S.E. of regression 0.072004  Akaike info criterion -2.252050
Sum squared resid 0.088358 Schwarz criterion -2.053093
Log likelihood 2764653 F-statistic 5342308
Durbin-\Watson stat 0.726314 Prob{F-statistic) 0.000000
UJI MULTIKOLINERITAS LNX,
Dapendent Variable: LNX4
Method: Least Squares
Date: 09/16/05 Time: 23.51
Sample; 1983 2003
Included observations: 21
Variable Coeflicient  Std. Ermor  t-Statistic Prob.
C -11.60869 2954297  -3.8929425  0.0011
LNX1 -0.408422 0.448917 -0.905338 0.3779
LNX2 0237133 0388731 0810019  0.5499
LNX3 3.229766 0455805 7.085851  0.0000
R-squared 0.900338 Mean dependent var 7.961963
Adjusted R-squared 0.882750 S.D. dependent var 0.786750
S.E. of regression 0.269397 Akaike info criterion 0.384381
Sum squared resid 1.233769 Schwarz criterion 0.583338
Log likelihood 0.036001  F-statistic 51.19212
Durbin-Watson stat 0.878870 Prob(F-statistic) 0.000000

14



